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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan
instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal
menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu dan Kalor serta
mengetahui respon peserta didik terhadap instrumen tes yang
dikembangkan. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI
MIPA 2 MA. Matholi'ul Huda Bugel Kedung Jepara. Metode yang
digunakan adalah metode Research and Development dengan
model pengembangan Borg and Gall. Instrumen tes yang
dikembangkan berupa soal pilihan ganda yang dilengkapi
dengan artikel yang mencakup dua indikator literasi sains
yaitu menjelaskan fenomena secara ilmiah dan
menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah yang
dihubungkan dengan kearifan lokal yang ada di Jepara meliputi
kerajinan monel Kriyan, perang obor, dan pengolahan biji kopi
Tempur. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen tes
yang dikembangkan dinyatakan Sangat Valid dengan indeks V
sebesar 0,83. Reliabilitas instrumen tes yang dikembangkan
dapat dikategorikan reliabel dengan hasil r hitung sebesar
0,44. Produk akhir instrumen tes menghasilkan 10 butir soal,
2 soal kategori mudah dan 8 soal kategori sedang. Daya beda
soal terdiri atas 1 soal baik sekali; 2 soal baik; 4 soal cukup; dan
3 soal jelek. Hasil rata-rata respon peserta didik 76% yang
dapat dikategorikan menarik.

Kata Kunci : Instrumen Tes, Literasi Sains, Kearifan Lokal,
Kahoot!
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kualitas pola pikir masyarakat perlu diperbaiki
dengan cermat dan profesional melalui pendidikan.
Kualitas pendidikan sangat penting sebab hal tersebut
menentukan posisi seseorang dalam tatanan masyarakat.
Kualitas pendidikan juga menentukan posisi suatu Negara
di kelas dunia (Harmuni, 2019).
Allah berfirman dalam surat Al-Mujadalah ayat 11
yang berbunyi :

£ 15 o) 3 15428 S s 19 ol ) G
U PR S N I N P~ |
sl Gally 18 358 Gl Al G 153846 13380 o3 13 SV

4, - 2, . )2 a8 y .77

G Syl G A5 el

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila
dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan didalam majelis-
majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,”

(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang



diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa
yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah /58:11)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT
mengangkat derajat (kemuliaan) orang orang yang
berilmu. Karena keilmuan seseorang menjadi hujah yang
menerangi umat, artinya semakin banyak masyarakat yang
memiliki tingkat kualitias pendidikan yang tinggi akan
membawa kumpulan masyarakat tersebut menjadi
golongan orang-orang yang berilmu dan memiliki derajat
kemuliaan baik disisi tuhan maupun sebagai indikator
kualitas pendidikan Negara (Tafsir Qur'an Kemenag, 2019).

Pendidikan science di Indonesia tergolong masih
rendah khususnya tingkat literasi sains (Musrotin, 2018).
Literasi sains menjadi sorotan yang penting dan tujuan
yang utama dalam pendidikan sains (Ridwan et al,, 2013).
Literasi Sains (Scientific Literacy) adalah kemampuan siswa
dalam memahami dan memaknai fenomena sains yang
teraplikasi dalam kehidupan (Kemdikbud, 2017).

Tingkat literasi sains di Indonesia dinyatakan rendah
dibanding Negara lain ditunjukkan pada hasil PISA
(Program for International Student Assessment) oleh OECD
(Organization for Economic Cooperation and Development).
Survey international PISA diselenggarakan setiap tiga

tahun sekali (Novitasari dan Handhika, 2018). Hasil PISA
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tahun 2000 hingga 2018 menunjukkan bahwa Indonesia
selalu menempati peringkat 10 terbawah selama 18 tahun
keikutsertaannya pada PISA. Berdasarkan data tahun 2018
Indonesia menempati posisi 62 dari 71 negara (Narut dan
Supradi, 2019). Hasil survei tersebut mengindikasi bahwa
Indonesia perlu meningkatkan kualitas pendidikannya
terutama di bidang literasi sains.

OECD melakukan survei PISA untuk mengukur
tingkat literasi dalam skala luas, hal tersebut bertujuan
untuk mengukur tingkat literasi sains suatu negara.
Sedangkan penelitian ini dilakukan dalam skala kecil yang
disesuaikan dengan permasalah sekolah yang menjadi
objek penelitian.

Salah satu upaya dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia adalah dengan menetapkan
Kurikulum 2013 yang didalamnya diterapkan literasi sains
(Adawiyah  dan Wisudawati, 2017). Tujuan utama
membangun literasi sains adalah meningkatkan kualitas
sumber daya manusia yang siap memasuki Abad 21
(Kemdikbud, 2017). Literasi sains diperlukan dalam
memahami lingkungan hidup, ekonomi, kesehatan, dan
masalah lainnya yang bergantung pada ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin maju dan berkembang.

Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya evaluasi untuk
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mengukur literasi sains siswa. Agar dapat diketahui sejauh
mana tingkat literasi sains siswa (Fu’adah et al,, 2017).
Kurikulum 2013 mengembangkan pola
pembelajaran interaktif yang tidak hanya berpusat pada
guru. Pembelajaran interaktif menuntut peserta didik
untuk turut aktif dalam menggali berbagai sumber belajar
pada lingkungan belajar. (Fuad et al., 2018). Literasi sains
jika dikaitkan dengan Kkearifan lokal yang dapat
memberikan pengalaman belajar secara langsung. Teori
Sosiokultural Vygotsky menyatakan, proses belajar anak
terbentuk dari tempat lingkungannya (Fitriah, 2019).
Kearifan lokal di Indonesia sangat beragam dan
setiap daerah memiliki kearifan lokal masing masing. Nilai-
nilai Kearifan lokal seperti nilai religius, toleransi, gotong-
royong, cinta damai, dan peduli lingkungan sejalan dengan
tujuan kurikulum 2013. Kearifan lokal yang menjadi
kekayaan masing-masing daerah yang harus dikenalkan
dan diwariskan kepada anak-anak muda melalui sarana
pendidikan (Saidah et al, 2020). Instrumen tes berbasis
literasi sains bercirikan kearifan lokal merupakan alat ukur
yang dikembangkan untuk mengukur tingkat pemahaman
peserta didik dengan mengenalkan kearifan lokal pada
anak-anak muda penerus bangsa sehingga dapat

dilestarikan melalui sarana pendidikan (Musrotin, 2018).
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Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik
mengembangkan instrumen tes bercirikan kearifan lokal.

Kearifan lokal yang diangkat dalam penelitian ini
berupa kearifan lokal yang ada di salah satu kota di Jawa
Tengah yaitu Jepara. Peneliti salah satu sekolah di Jepara
karena kearifan lokal yang diangkat adalah kearifan lokal
Jepara. Jepara memiliki berbagai kearifan lokal namun
hanya tiga kearifan lokal yang akan disorot pada penelitian
ini yaitu Kerajinan Monel Kriyan, Perang Obor, dan
Pengolahan Biji Kopi Tempur.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Fisika
MA. Matholi'ul Huda Bugel mengindikasikan bahwa
instrumen tes yang berbasis literasi sains dan bercirikan
kearifan lokal belum pernah diterapkan sedangkan
penggunaan aplikasi Kahoot! di MA. Matholi’'ul Huda Bugel
belum pernah diterapkan sebelumnya. Fenomena-
fenomena yang berkaitan dengan konsep Suhu dan Kalor
tidak jarang ditemui dalam kehidupan sehari hari, sehingga
perlu adanya pengembangan instrumen tes berbasis
literasi sains bercirikan kearifan lokal menggunakan
aplikasi Kahoot! materi Suhu dan Kalor. Instrumen tes yang
dikembangkan disesuaikan dan mengacu pada kurikulum
2013 karena kurikulum yang digunakan di sekolah MA.
Matholi'ul Huda Bugel Jepara adalah kurikulum 2013.
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Pengembangan teknologi dalam bidang pendidikan
adalah penggunaan alat evaluasi yang berdampak positif
pada antusias peserta didik (Amrullah, 2020). Berdasarkan
hal tersebut, dikembangkanlah alat evaluasi berupa
instrumen tes menggunakan media Kahoot!.

Kahoot! Merupakan aplikasi kuis online dimana
pengajar dapat mengembangkan dan menyajikan
instrumen tes dalam format permainan (Amrullah, 2020).
Kahoot! juga dapat digunakan di berbagai media seperti
komputer, laptop, tablet dan smartphone sehingga dapat
diterapkan pada kelas online (Andari, 2020). Kahoot! dapat
menyajikan soal dalam berbagai kategori yaitu quiz, survey,
jumle, dan lain sebagainya. Kahoot! juga dapat menyajikan
video, gambar maupun animasi sehingga soal instrumen tes
menggunakan kahoot! terkesan lebih menarik. Soal-soal
yang disajikan dalam media Kahoot! memiliki alokasi waktu
yang yang dapat disesuaikan sesuai batasan pengerjaan
dan soal akan otomatis bergeser ke soal selanjutnya jika
waktu habis (Lime, 2018).

Aplikasi  Kahoot! mempermudah guru dalam
melakukan evaluasi pembelajaran. Kahoot! merupakan
perkembangan teknologi dalam pendidikan yang memiliki
manfaat khususnya dalam mengelola dan menyampaikan

pembelajaran sehingga menciptakan kondisi belajar lebih
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efisien dan efektif. Penggunaan Kahoot! dapat

menumbuhkan perhatian, partisipasi, motivasi, dan

mendorong keaktifan di kelas. Dampak positif penggunaan

Kahoot! adalah meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan siswa. Kahoot! mendorong siswa untuk

meningkatkan fokus dan perhatian serta keaktifan siswa
sangat mendorong pembelajaran peserta didik di kelas

(Amrullah, 2020). Berdasarkan uraian yang dipaparkan

peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Kelayakan instrumen tes berbasis literasi
sains bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi
Kahoot! materi Suhu dan Kalor ?

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap instrumen
tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal
menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu dan Kalor
?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kelayakan instrumen tes berbasis

literasi sains bercirikan kearifan lokal menggunakan

aplikasi Kahoot! materi Suhu dan Kalor.



2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan
lokal menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu dan
Kalor.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Bagi Peneliti
Mendapat pengalaman dalam mengembangkan
instrumen tes berbasis kearifan lokal menggunakan
media kahoot! serta sebagai bekal yang diperlukan
untuk menjadi pengajar atau guru fisika yang kreatif
dan inovatif serta dapat memberi motivasi peserta
didik dalam meningkatkan ketertarikan dan
pemahaman pada mata pelajaran Fisika.

2. Manfaat Bagi Guru
Instrumen tes yang dikembangkan dapat menambah
wawasan dalam melaksanakan evaluasi pada
pembelajaran  fisika untuk mengukur tingkat
kemampuan peserta didik. Meningkatkan kreativitas
dan inovasi tenaga pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran.

3. Manfaat Bagi Peserta didik
Memperluas pengetahuan tentang kearifan lokal

Indonesia yang berhubungan dengan materi Suhu dan
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Kalor serta membantu meningkatkan literasi sains
peserta didik pada materi Suhu dan Kalor dan
menambah pengalaman peserta didik terhadap media
pembelajaran yang berbasis teknologi agar memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi pada

kegiatan positif.



BAB II
LANDASAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pengertian Instrumen Tes

Instrumen atau dikenal juga sebagai alat ukur
adalah sebuah alat yang dipakai untuk mengukur
fenomena sosial ataupun fenomena alam yang diamati.
Instrumen adalah alat yang membantu dalam
mengumpulkan data (Perdana dan Misnawati, 2020.).
Menurut Suharsimi Arikunto (2013) instrumen adalah
sebuah alat yang dimanfaatkan dalam melakukan tugas
atau mencapai tujuan secara lebih efisien dan efektif.
Salah satu alat yang digunakan untuk melakukan
pengukuran adalah tes. Tes dapat digunakan untuk
mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek.
Objek yang dimaksud dalam pembelajaran bisa berupa
pemahaman peserta didik, motivasi, minat, dan
sebagainya. Bentuk tes dilihat dari sistem penskorannya

dalam lembaga pendidikan dibagi menjadi dua yaitu :

a. Tes Objektif

Penskoran bersifat objektif, hanya dipengaruhi
oleh obyek jawaban atau respon dari peserta tes.
Jawaban yang diberikan oleh peserta tes menjadi

penentu skor tes peserta. Sehingga siapapun yang
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mengoreksi lembar jawaban akan memberikan skor

yang sama. Macam-macam bentuk tes objektif:

iy

2)

Bentuk Benar-Salah (True-False Test)

Tes dimana butir soalnya terdiri atas

pernyataan yang dilengkapi dengan pilihan

jawaban berupa pernyataan yang bernilai benar
dan salah disebut bentuk benar-salah (true false
test).

Kelebihan bentuk benar salah :

a) Mewakili materi pelajaran atau pokok
bahasan yang lebih luas.

b) Mudah dalam proses penyusunan soal.

¢) Mudah memberi penilaian atau skor.

d) Intrumen yang bagus untuk mengukur hasil
belajar secara langsung, terlebih yang
berkaitan dengan daya ingat.

Kekurangan bentuk benar-salah :

a) Terbatas dalam pengenalan kembali dan
mengukur daya ingat.

b) Peserta tes terdorong untuk menebak
jawaban.

Bentuk Menjodohkan (Matching Test)

Bentuk soal menjodohkan disajikan dalam dua

kelompok. Kelompok pertama berisi pertanyaan
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3)

atau pernyataan. Kelompok kedua berisi

jawaban. Tugas peserta tes yaitu mencari atau

menjodohkan jawaban-jawaban sehingga cocok
dengan pertanyaan atau pernyataan.

Kekurangan dari bentuk menjodohkan adalah

terlalu mengandalkan pada pengujian aspek

ingatan.  Sedangkan  kelebihan  bentuk
menjodohkan adalah :

a) Cocok digunakan untuk mengukur hasil
belajar yang  berhubungan  dengan
pengetahuan definisi, istilah, penanggalan,
atau peristiwa.

b) Bisa mengukur kemampuan dengan dua hal.
c) Mudah dalam penyusunannya.
d) Bisa digunakan untuk semua mata pelajaran.
e) Mudah diskor.
Bentuk Pilihan Ganda (Multiple Choice Test)
Bentuk soal pilihan ganda setiap soal memiliki
beberapa alternatif jawaban. Jumlah alternatif
jawaban pada umumnya sekitar dua sampai
lima. Alternatif jawaban tidak boleh terlalu
banyak karena dapat membingungkan peserta
tes dan menyulitkan penyusun butir soal.

Kelebihan bentuk soal pilihan ganda adalah :
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b)

d)

f)
g)

Segala level tujuan pembelajaran dapat
diukur menggunakan bentuk soal pilihan
ganda.

Bahasan yang diujikan lebih luas karena
butir soal yang digunakan bisa lebih banyak.
Penskoran bisa dilakukan secara obyektif.
Penyusunan butir soal dapat disusun
sedemikian  rupa  sehingga  melatih
kemampuan peserta  didik  tingkat
kebenaran sekaligus.

Keinginan peserta tes untuk menebak
jawaban berkurang karena jumlah opsi
jawaban yang disajikan berkisar dua sampai
lima.

Analisis butir soal memungkinkan untuk
dilakukan secara baik.

Soal dapat diukur tingkat kesukarannya.

Informasi lebih banyak diberikan.

Kekurangan bentuk soal pilihan ganda adalah :

a)
b)

Penyusunan butir soal relatif lebih sulit.
Susunan butir soal cenderung hanya
mengukur dan menguji aspek ingatan atau

aspek ranah kognitif yang rendah.
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c) Hasil tes peserta dipengaruhi kebiasaan
peserta tes terhadap tes bentuk pilihan

ganda.

b. Tes Subjektif.

Penskoran bersifat subjektif, selain dipengaruhi

oleh obyek jawaban atau respon dari peserta tes

penskoran juga dipengaruhi subjektivitas pemberi

skor. Penentuan skor tes dipengaruhi oleh jawaban

yang diberikan oleh peserta tes sehingga lembar

jawaban yang sama kemungkinan mendapat skor

yang tidak sama oleh penilai atau pemberi skor yang

berbeda. Macam-macam bentuk tes subjektif :

1

2)

Bentuk Tes Uraian Bebas

Kebebasan kepada peserta tes untuk
mengekspresikan dan  mengorganisasikan
gagasan dan pikirannya dalam jawaban tes
dapat dituangkan pada bentuk tes uraian bebas.
Bentuk Tes Uraian Terbatas

Bentuk tes uraian terbatas memberikan batasan
batasan atau rambu-rambu atau batasan
tertentu kepada peserta tes dalam menjawab
soal tes. Batasan ini meliputi keluasan uraian

jawaban, konteks jawaban yang diinginkan, luas
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jawaban yang diminta, dan jumlah butir yang
dikerjakan (Widoyoko, 2014).
2. Pengertian Literasi Sains

Literasi artinya kemampuan membaca dan
menulis. Sedangkan literasi sains dapat diartikan
sebagai pemahaman sains dan aplikasinya dalam
kehidupan bermasyarakat. Artinya, bukan sekedar
pengetahuan dan pemahaman tetapi bagaimana
seseorang dapat menetapkan keputusan dan partisipasi
dalam kehidupan bermasyarakat, budaya, dan
pertumbuhan ekonomi (Musrotin, 2018).

PISA (2015) mendefinisikan literasi sains dalam
tiga kompetensi yaitu: (1) menjelaskan fenomena secara
ilmiah, (2) mengevaluasi dan merancang inkuiri ilmiah,
(3) menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah.
Ketiga kompetensi tersebut membutuhkan
pengetahuan, lebih dari sekedar pengetahuan tentang
apa melainkan pemahaman tentang bagaimana
pengetahuan itu dibangun dan tingkat kepercayaan
yang dipegang. Orang yang memiliki pengetahuan
ilmiah biasanya memiliki ketertarikan dengan topik
ilmiah; terlibat dalam isu-isu yang berhubungan dengan

sains; peduli terhadap teknologi, lingkungan, dan
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sumber daya; memikirkan tentang pentingnya sains dari
perspektif pribadi dan sosial.

Instrumen tes berbasis literasi sains yang
paparkan oleh Musrotin (2018) berupa soal berwacana
yang mencakup empat kategori literasi sains, yaitu:
sains sebagai cara berpikir; sains sebagai cara untuk
menyelidiki; sains sebagai batang tubuh; dan sains
sebagai teknologi dengan masyarakat.

. Pengertian Kearifan Lokal

Kearifan artinya bijaksana atau kebijaksanaan.
Kearifan adalah sebuah kesejahteraan masyarakat,
kelestarian sumber daya kehidupan masyarakat yang
melandasi pola hubungan antar masyarakat. Kata “lokal”
merujuk pada spesifikasi tertentu yang berbeda dengan
wilayah lain. Gagasan-gagasan setempat yang penuh
kearifan dan bijak, bernilai baik, diikuti oleh sekelompok
masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun dari
generasi ke generasi disebut kearifan lokal. Kearifan
lokal diwariskan dari generasi ke generasi yang menjadi
simbol perekat antar generasi atau jembatan generasi
terdahulu dengan generasi sekarang (Japar et al., 2020).

Instrumen  tes Dbercirikan kearifan lokal
menghubungkan materi pembelajaran dengan kearifan

lokal yang ada. Instrumen tes bercirikan kearifan lokal
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bertujuan agar peserta didik memahami
penggaplikasian dari materi yang diajarkan dengan
kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar peserta
didik.

WACANA 3 Tahapan pembuatan gerabah di Desa Mayong lor sebagai
berikut:

Kerajinan Gerabah Jepara

Jepara adalah kota yang memiliki banyak potensi

kesenian, salah satu diantaranya adalah seni rupa.

Kerajinan seni ukir, mebel, anyaman rotan, tenun

troso, batik Jepara, kerajinan monel dan gerabhah =

merupakan bentuk seni rupa yang ada di Jepara. oo P e
ghalusan tanah

Desa Mayong Lor adalah salah satu desa yang
sejak lama dikenal sebagai daerah penghasil seni
kerajinan tanah liat meliputi gerabah dan genteng.
Juzak (2016) mengatakan bahwa Gerabah yang berada
di Desa Mayong Lor kecamatan Mayong kabupaten
Jepara ini memiliki kekhasan, karena dalam proses

produksinya menggunakan tanah asli Mayong yang e
memiliki ketahanan yang tinggi serta warna tanah p— P Gambar3.4
yang khas daerah Mayong. Bahan baku tanah liat Pembakaran Dekorasi pengeringan

kerajianan gerabah yang berada di Desa Mayong Lor
merupakan tanah liat jenis earthenware, tanah ini
termasuk tanah sekunder dan banyak mengandung
oksida besi. Earthenware termasuk tanah sekunder
atau sedimen tanah liat ini mudah ditemukan di
berbagai daerah, plastis, berbutir halus dengan
kandungan besi yang cukup tinggi. Tanah liat ini
memiliki tingkat plastisitas yang cukup, schingga
mudah  dibentuk, tapi juga mempunyai tingkat
penyusutan yang tinggi pula. Setelah dibakar
kekuatannya berkurang dan sangat berpori, absorpsi
(kemampuan menyerap) air lebih dari 3%, suhu bakar
rendah antara 900C-1600C, warna bakar merah coklat
dan titik leburnya sekitar 1100C-1200C.

Gambar 3.7
Finishing

Pertanyaan 8: Kerajinan Gerabah Jepara

Bagaimana perpindahan kalor secara konduksi pada proses

pembuatan gerabah? Jelaskan!
Pertanyaan 9: Kerajinan Gerabah Jepara

Bagaimana perpindahan kalor secara radiasi pada proses

pembuatan gerabah? Jelaskan!

Gambar 2. 1 Contoh Soal Berbasis Literasi Saintifik
Terintegrasi Kearifan Lokal

Instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan
kearifan lokal artinya instrumen tes berupa soal yang

dilengkapi dengan artikel tentang fenomena kearifan
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lokal di sekitar lingkungan peserta didik. Seperti soal
dalam penelitian Musrotin (2018) yang
mengembangkan instrumen tes berbasis literasi
saintifik terintegrasi kearifan lokal, sebagai gambar 2.1.
. Kahoot!

Kahoot! Adalah platform pendidikan berbasis
internet atau website sederhana yang digunakan untuk
kuis-kuis yang menarik dan gratis secara online. Aplikasi
kahoot! mengajak peserta didik bermain dan belajar.
Pembelajaran yang menggunakan kahoot! menciptakan
suasana yang lebih aktif dan menyenangkan. Kahoot!
membantu pengajar dalam berkreasi dan berinovasi
menggunakan  teknologi  dalam  pembelajaran
(Christiani, 2019). Pembelajaran berbasis permainan
mempunyai keunggulan karena merangsang komponen
visual dan verbal peserta didik. Kahoot! merupakan
sebuah platform yang dapat digunakan secara gratis
dan berbasis game real-time (Dewi, 2018).

Pembuat game atau soal Kahoot! dapat diakses

melalui  halaman  website  https://kahoot.com/.

Selanjutnya membuat akun kahoot!. Setelah itu,
pengguna atau pengajar dapat membuat soal
menggunakan fitur yang disediakan. Setelah soal dibuat,

pengguna kahoot akan mendapatkan kode untuk
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menjalankan kahoot!. kode ini kemudian dibagikan
kepada peserta didik agar dapat mengakses soal yang
dibuat oleh pengajar. Peserta didik dapat mengakses

melalui halaman website https://kahoot.it/ . Berikut

langkah untuk mengakses kahoot! :

a. Pengajar login melalui https://kahoot.com/

B 0 tosi- bt %[+ -
(S I NI —— s @ g

Kahoot!

Log in

G
[
.

<]

|| 2 Tperere oaﬂﬁ&ﬂnﬂ oy ~ 0 G on R

Gambar 2. 2 Cara Mengakses Kahoot!

b. Klik “Create” >> “kahoot” >> untuk memulai

membuat pertanyaan.

cEPDafe T @ L

Gambar 2.3 Cara Mengakses Kahoot!
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c. Pilih “Create” untuk mulai membuat

L T e — x | dmeemnocs x|+ -8 %

8| 5 Tpe e o coH Dmf e B @ It A £ 300

Gambar 2.4 Cara Mengakses Kahoot!

d. Tulis pertanyaan pada kolom “start typing your
question” dan opsi jawaban pada kolom “add answer”

pengajar (admin)

S —— - - E—
« O @ O lpsentabe = G @
Kahoot!  Enter kahoot tte. Settings DYl o themes o

.

!‘ nh
o En‘ “

a| o e o DEfewnm @ Welm A gm0 O

Gambar 2.5 Cara Mengakses Kahoot!

e. klik “themes” untuk mengatur jenis soal waktu
pengerjaan dan lain lain. “add question” untuk
membuat soal berikutnya. Save soal jika sudah

selesai.
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Gambar 2. 6 Cara Mengakses Kahoot’

f. Silakan adakan kuis dan akan muncul pin agar

peserta didik dapat masuk ke layar admin.

«

(] [
9 ) 290 2699

Kahoot!

Waiting for players...

o DR Qe B wicm R

Gambar 2.7 Cara Mengakses Kahoot’

g. Peserta  didik dapat mengakses  melalui

https://kahoot.it/ . dan masukkan pin yang muncul

dilayar admin. Selanjutnya mengisi nama peserta

didik masing-masing.
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Gambar 2. 8 Cara Mengakses Kahoot’

h. Peserta didik dapat memilih jawaban sesuai jawaban

yang tertera dilayar admin.

- B e B e oo oot -coesamei . -
- R R N
Tof2 4 quiz

&P T o Daf e » @ vEomr n €030 e o0 B

Gambar 2.9 Cara Mengakses Kahoot’

Instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan
kearifan lokal yang dikembangkan sebelumnya oleh
Musrotin (2018) berupa soal yang dilengkapi dengan
artikel yang dihubungkan dengan kearifan lokal peserta
didik. Penelitian instrumen tes berbasis literasi sains
dengan memanfaatkan aplikasi kahoot! sebagai media

instrumen tes. Artikel yang disajikan menjelaskan
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kearifan lokal yang diangkat dalam instrumen tes yang
dikembangkan peneliti seperti tradisi Perang Obor,
Kerajinan Monel Jepara, dan Pengolahan Kerupuk
Melarat.

Instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan
kearifan lokal yang dikembangkan berbentuk soal
pilihan ganda memiliki tujuan untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta didik. Taksonomi bloom yang
digunakan pada instrumen tes adalah ranah kognitif C2
dan C3 karena instrumen tes yang dikembangkan
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, penerapan
dan analisis siswa serta untuk memberi batasan dalam
penelitian ini karena keterbatasan waktu. Selain itu,
instrumen tes yang dikembangkan mengacu pada
indikator literasi sains dari PISA yakni menjelaskan
fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang
inkuiri ilmiah, dan menginterpretasikan data dan bukti
secara ilmiah.

5. Suhu dan Kalor
a. Suhu
Suhu adalah ukuran derajat panas suatu benda
(Tipler, 1998). Suhu merupakan besaran fisika yang
hanya dapat dirasakan. Kulit manusia dapat

merasakan suhu dalam bentuk dingin atau panas.
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Benda yang mempunyai suhu yang lebih tinggi akan
terasa lebih panas. Hal tersebut dikarenakan
molekul-molekul penyusun benda bergerak lebih
cepat. Skala suhu ditetapkan secara internasional
yaitu :

1) Skala Reamur

Menentukan skala suhu diperlukan dua peristiwa
sebagai acuan penetapan. Titik acuan bawah
ketika suhu peleburan es pada tekanan satu
atmosfer. Titik acuan atas ketika suhu air pada
tekanan satu atmosfer. Skala suhu Reamur
ditetapkan adalah sebagai berikut :

a) Suhu 0 derajat ditetapkan sebagai suhu es
murni yang sedang melebur pada tekanan
satu atmosfer.

b) Suhu 80 derajat ditetapkan sebagai suhu air
murni yang sedang mendidih pada tekanan
satu atmosfer.

Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita

menaikkan suhu sebesar 80 derajat Reamur

(80°R) dalam es yang sedang melebur pada

tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan mendidih

(Abdullah, 2016).
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2) Skala Celcius

3)

Skala suhu Celcius ditetapkan adalah sebagai

berikut :

a)

b)

Suhu 0 derajat ditetapkan sebagai suhu es
murni yang sedang melebur pada tekanan
satu atmosfer.

Suhu 100 derajat ditetapkan sebagai suhu air
murni yang sedang mendidih pada tekanan

satu atmosfer.

Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita

menaikkan suhu sebesar 100 derajat Celcius

(100°C) dalam es yang sedang melebur pada

tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan mendidih
(Abdullah, 2016).
Skala Fahrenheit

Skala suhu Fahrenheit ditetapkan adalah sebagai

berikut:

a)

b)

Suhu 32 derajat ditetapkan sebagai Suhu es
murni yang sedang melebur pada tekanan
satu atmosfer.

Suhu 212 derajat ditetapkan sebagai suhu air
murni yang sedang mendidih pada tekanan

satu atmosfer.
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4)

Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita

menaikkan suhu sebesar (212-32) = 180 derajat

Fahrenheit (180°F) dalam es yang sedang

melebur pada tekanan 1 atmosfer, air tersebut

akan mendidih (Abdullah, 2016).

Skala Kelvin

Suatu zat akan berubah wujud dari gas menjadi

cair kemudian menjadi padat jika suhu zat

tersebut mengalami penurunan suhu dan jika
suhu zat tersebut diturunkan lagi maka getaran
atom-atom semakin melambat sampai tidak
bergerak lagi. Suhu ketika semua partikel tidak
bergerak lagi atau diam sama dengan -273 °C.

Skala suhu Kelvin ditetapkan adalah sebagai

berikut :

a) Titik acuan bawah adalah suhu ketika
partikel partikel zat di alam semesta tidak
bergerak lagi. Suhu titik acuan bawah disebut
sebagai nol Kelvin atau nol derajat mutlak.

b) Besar kenaikan suhu untuk tiap kenaikan
skala Celcius sama dengan besar kenaikan
suhu untuk tiap kenaikan skala Kelvin.

Berdasarkan ketetapan tersebut maka :

Skala Kelvin = skala Celsius + 273
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Skala Kelvin ditetapkan sebagai skala suhu dalam

satuan SI (Abdullah, 2016).

b. Konversi suhu

Apabila kita mengukur suatu benda dengan
dua alat ukur dengan skala yang berbeda maka alat
ukur tersebut akan menunjukkan nilai yang berbeda.
aturan yang digunakan dalam mengkonversi adalah
perbandingan matematis pada persamaan 2.1

(Abdullah, 2016) :
te—0 t,—0 ;=32  t;,—273
100—0 80—0 212—-32 373-273

Keterangan :

(2.1)

t.= suhu dalam skala Celcius

t,= suhu dalam skala Reamur
tr= suhu dalam skala Fahrenheit
tx= suhu dalam skala Kelvin

c. Kalor

Air dengan suhu rendah di dalam panci akan
naik apabila diletakkan di atas kompor yang menyala.
Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa kalor
mengalir dari kompor ke air bersuhu rendah. Apabila
dua benda memiliki suhu berbeda diletakkan saling
bersentuhan, kalor akan mengalir dari benda
bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah. Aliran kalor

cenderung menyamakan suhu hingga mencapai
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kesetimbangan termal dan tidak ada kalor yang
mengalir di antara keduanya.

Istilah kalor sering dijumpai dalam kehidupan
sehari-hari, maka kita perlu tahu definisi kalor
dengan jelas. Kalor mengalir dari benda yang
memiliki suhu lebih tinggi ke benda yang memiliki
suhu lebih rendah. Satuan kalor diantaranya adalah
kalori (kal) atau kilokalor (kkal).

Kalor diinterpretasikan bukan sebagai zat atau
energi melainkan kalor adalah transfer energi. Ketika
kalor mengalir dari benda bersuhu tinggi ke benda
bersuhu rendah maka energinyalah yang
ditransferkan dari suhu tinggi ke suhu rendah. Energi
yang ditransfer dari suatu benda ke benda yang lain
karena perbedaan suhu disebut kalor. Satuan kalor
dalam satuan SI adalah Joule (]), tetapi satuan kalori
(kal) atau kilokalori (kkal) juga biasa digunakan.

4,186 ] =1 kal
4,186 x 103 ] = kkal (2.2)

Persamaan 2.2 dikenal dengan nilai Tara Kalor
Mekanik. 1 kkal menaikkan suhu 1 kg air sebesar 1 °C,
atau 1 kal menaikkan suhu 1 g air sebesar 1 °C,

(Giancoli, 2001).

28



1)

2)

Kalor jenis

Kalor jenis adalah Kkapasitas kalor per
satuan massa. Suatu benda jika diberi kalor,
suhunya akan naik. Perubahan suhu AT dan
massa m zat sebanding dengan besarnya kalor Q
yang dibutuhkan untuk mengubah suhu zat yang

memenuhi persamaan 2.3 (Giancoli, 2001).

=—— 2.

€= mAT (23)
Dengan :
c = kalor jenis (J/kg.K)
Q = Kalor (J)
m = massa (kg)
AT = perubahan suhu zat (K)
Asas black

Kalor akan mengalir dari bagian yang
bersuhu lebih tinggi ke bagian yang bersuhu lebih
rendah, pada suatu bagian-bagian dari sistem
yang terisolasi dengan suhu yang tidak sama.
Suatu sistem jika terisolasi seluruhnya, maka
tidak ada energi yang mengalir ke luar atau ke
dalam. Terjadi hukum kekekalan energi dimana
kalor yang dilepas dari suatu bagian sistem

sebanding dengan kalor yang diserap oleh bagian
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3)

lain sehingga berlaku persamaan 2.4 (Giancoli,

2001).

Qrepas = Userap (2.4)
Kalor laten

Perubahan fase dari padat ke cair, atau cair
ke gas melibatkan sejumlah energi. Kalor lebur
(Les) adalah kalor yang dibutuhkan untuk
mengubah 1 kg zat padat ke zat cair. Nilai kalor
lebur air adalah 333 kJ/kg atau 79,7 kkal/kg.
Kalor penguapan (L.p) adalah kalor yang
dibutuhkan untuk mengubah suatu zat dari air ke
uap. Nilai kalor penguapan air adalah 2260 kJ/kg
atau 539 kkal/kg.

Kalor laten adalah nilai kalor lebur dan kalor
penguapan. Kalor yang terlibat dalam perubahan
fase tidak hanya bergantung pada kalor laten, tapi
bergantung juga pada massa total zat tersebut
yang dijelaskan pada persamaan 2.5 (Giancoli,

2001).

Q=mL (2.5)
Dengan :
Q = Kalor (J)
m = massa zat (kg)
L = kalor laten (J/kg)
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Diagram Kalor-Suhu air dijelaskan dalam gambar

2.10.

T(°C)
uap T > 100°C
air T =100°C s
uap T = 100°C
Qs
esT = 0°C
Q2
Q:
es T < 0°C

Gambar 2. 10 Diagram Kalor-Suhu Air

Gambar 2.10 menunjukkan peristiwa

perubahan suhu dan perubahan wujud. Kalor Q,

digunakan untuk menaikkan suhu dari T < 0°C

ke T = 0°C. Kalor Q, digunakan untuk mengubah

fase dari padat (es) ke cair (air). KalorQ;

digunakan untuk menaikkan suhu dari T = 0°C

ke T =100°C. Kalor @, digunakan untuk

mengubah fase dari cair (air) ke gas (uap). Kalor

Qs digunakan untuk menaikkan suhu dari T =

100°Cke T > 100°C.
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d. Perpindahan kalor
1) Konduksi

Apabila sebuah sendok stainless-steel
diletakkan ke dalam kopi yang bersuhu tinggi,
ujung yang kita bersentuhan dengan tangan akan
menjadi bersuhu tinggi (panas) meskipun tidak
bersentuhan secara langsung dengan sumber
panas. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa
kalor mengalir dari ujung bersuhu tinggi ke ujung
yang lain. Konduksi kalor digambarkan sebagai
hasil tumbukan molekul-molekul. Molekul-
molekul di ujung sendok yang bersentuhan
dengan suhu tinggi bergerak lebih cepat dan
bertumbukan dengan molekul lain yang bergerak
lebih  lambat. = Molekul-molekul tersebut
mentransfer sebagian energi mereka dengan
molekul-molekul lain sepanjang benda tersebut.

Kecepatan aliran kalor sebanding dengan
perbedaan  suhu antar  ujung-ujungnya.
Kecepatan aliran kalor juga bergantung pada
bentuk dan ukuran benda. Ilustrasi peristiwa

konduksi kalor ditunjukkan pada gambar 2. 11.
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Ty Tz

[

Gambar 2. 11 Parameter untuk Menentukan
Perpindahan Panas dalam Bahan Secara
Konduksi

Jumlah kalor yang mengalir perselang

waktu dinyatakan dalam persamaan 2.5.

Q (AT)

—=H=kA—— 2.

At k l (25
Dengan :

H = laju konduktivitas kalor yang merambat tiap
satuan waktu (J/s)

k = koefisien konduksi termal (J/sm°C)

A =luas penampang konduktor (m?)

AT= (T;-T;) perbedaan suhu antar ujung
konduktor (°C)

T, = suhu satu ujung benda (suhu tinggi)

T, = suhu satu ujung benda yang lain (suhu
rendah)

| =panjang konduktor (m)

Zat yang memiliki k besar dapat
menghantarkan kalor dengan cepat dan
dinamakan konduktor. Zat yang memiliki nilai k
kecil dinamakan isolator dan merupakan

penghantar kalor yang buruk (Giancoli, 2001).
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2) Konveksi

Proses ketika kalor ditransfer dengan
pergerakan molekul dari satu tempat ketempat
yang lain adalah pengertian konveksi. Berbeda
dengan konduksi yang melibatkan molekul
dengan pergerakan yang kecil dan bertumbukan,
Konveksi melibatkan pergerakan molekul dalam
jarak yang besar. Konveksi hanya terjadi pada
benda yang mempunyai atom atau molekul yang
bisa bergerak bebas contohnya fluida yang terdiri

dari zat cair dan gas.

Air panas, dengan
rapat jenis yang

Ars kecil

Konveksi

Air dingin, dengan
massa jenis lebih besar
akan turun

Gambar 2. 12 Fenomena Konveksi pada Air
yang Dipanaskan dalam Panci

[lustrasi Fenomena konveksi ditunjukkan
pada gambar 2. 12. Air yang berada di bawah
panci naik karena densitas atau massa jenisnya
berkurang kemudian digantikan oleh air yang

bersuhu lebih rendah di atasnya.
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3)

Peristiwa konveksi lain misalnya terjadi
kebakaran. Setiap terjadi kebakaran pasti akan
terjadi angin kencang karena udara di lokasi
kebakaran mengalami kenaikan suhu sehingga
terjadi aliran konveksi keatas secara cepat.
Lokasi di tempat kebakaran mengalami
kekosongan udara. Udara bersuhu rendah di
sekitar =~ kebakaran = kemudian = mengisis
kekosongan tersebut sehingga menimbulkan
angin kencang (Abdullah, 2016).

Radiasi

Medium untuk membawa kalor dari benda
yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu
rendah dibutuhkan saat proses konduksi dan
radiasi, sedangkan pada proses radiasi, kalor
merambat tanpa medium apapun. Perpindahan
kalor dari matahari ke bumi melewati ruang yang
hampa. Radiasi terdiri dari gelombang
elektromagnetik. Radiasi dari matahari terdiri
dari cahaya tampak ditambah panjang
gelombang lain yang tidak terlihat oleh mata.
[lustrasi peristiwa radiasi ditunjukkan pada

gambar 2.13.
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Radiasi

% -

Gambar 2. 13 Ilustrasi Peristiwa Radiasi

AAdAdars

& 7
e

&0

Kecepatan benda meradiasikan energi
sebanding juga dengan luas A dari benda yang
memancarkannya dan sebanding lurus dengan
pangkat empat suhu Kelvin (T). Kecepatan
radiasi dinyatakan dalam persamaan 2.6 yang

disebut persamaan Stefan-Boltzmann.

A% = ecAT* (2.6)

Dengan :

e = emisivitas

o = Kkonstanta Stefan-Boltzmann (o = 5,67 X
10"8 W/M?K*)

A =luas penampang (m?)

At= selang waktu (s)

T =suhu (K)

Emisivitas merupakan karakteristik materi
yang memiliki nilai bilangan antara 0 dan 1.
Permukaan yang mengkilap memiliki emisivitas

mendekati 0 sedangkan, permukaan yang sangat
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hitam dan gelap, seperti arang memiliki
emisivitas mendekati 1. Benda yang mengkilap
memiliki emisivitas mendekati 0 memancarkan
radiasi lebih sedikit dan menyerap sedikit radiasi
(sebagian besar dipantulkan).

Benda hitam yang sangat gelap menyerap
hampir seluruh radiasi yang artinya penyerap
yang baik dan pemancar yang baik. Oleh sebab
itulah, pakaian yang berwarna hitam terasa lebih
panas terutama di siang hari. Sebuah benda yang
memancarkan energi melalui radiasi juga
menyerap energi yang diradiasikan oleh benda
lain disekitarnya. (Giancoli, 2001)

B. Kajian Pustaka
Beberapa kajian pustaka dan penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya yang menjadi dasar dalam
melakukan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Musrotin (2018)
tentangp pengembangkan instrumen tes berbasis
literasi saintifik terintegrasikan kearifan lokal terhadap
materi kalor di SMP/MTs”. Instrumen tes yang
dikembangkan terdapat 5 indikator soal dengan
jumlah soal sebanyak 10 butir soal uraian dan tiap butir

soal memiliki tingkat kesulitan dan penskoran yang
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berbeda. Tingkat kesukaran soal yang dikembangkan
terdiri atas 1 soal mudah dan 9 soal sedang. Daya
pembeda soal yang dikembangkan yaitu: 2 soal kriteria
baik sekali; 4 soal Kkriteria baik; 4 soal kriteria cukup..
Instrumen tes yang dikembangkan dinyatakan valid
dan reliabel. Instrumen tes yang dikembangkan
memiliki fungsi untuk mengukur pemahaman peserta
didik. Hasil pengukuran tingkat pemahaman peserta
didik yang dengan instrumen tes berbasis literasi
saintifik terintegrasi kearifan lokal dalam Kkriteria
maksimal 0%; baik sekali 30,8%; baik 33,3%; dan
kurang 35,9%.

Penelitian yang dilakukan oleh Wilis Wisnu Murti dan
Titin Sunarti (2021) tentang pengembangkan
instrumen tes literasi sains berbasis kearifan lokal di
trenggalek”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk
mendeskripsikan kelayakan teoritis dan empiris
instrumen tes yang dikembangkan. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan persentase validitas teoritis
rata-rata sebesar 89,82% dengan kategori sangat layak;
persentase validitas empiris sebanyak 56,25% dari
keseluruhan soal. Instrumen tes yang dinyatakan layak
digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains

siswa dengan hasil : 2% kriteria sangat tinggi; 8%
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kriteria tinggi; 32% kriteria sedang; 8% Kkriteria
rendah; 50% kriteria sangat rendah.

Dhiea Regita Cahyani (2020) melakukan penelitian
tentang pengembangan instrumen evaluasi berbasis
Kahoot! pada materi Asam dan Basa. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan nilai validitas media sebesar
80,47 dengan demikian kevalidan media dinyatakan
sangat valid. Kepraktisan dinyatakan sangat praktis
dengan hasil uji coba lapangan awal 83,33% dan uji
lapangan utama 97,22% berdasarkan nilai respon guru.
Berdasarkan nilai respon siswa pada uji coba lapangan
awal 85,80% dan 86,21% untuk uji lapangan utama.
Reliabilitas soal pada uji lapangan awal dan utama
dinyatakan sangat reliabel dengan nilai sebesar 0,89
dan 0,82.

Penelitian yang dilakukan oleh Rafika Andari (2020)
tentang pemanfaatan media pembelajaran berbasis
game edukasi Kahoot! pada pembelajaran fisika
menunjukkan hasil sebagai berikut : hasil belajar
mahasiswa yang menggunakan media game edukasi
Kahoot! lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang
menggunakan media Power Point; nilai rata-rata hasil
post-test Kkelas eksperimen lebih tinggi 7,2%

dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol; mahasiswa
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kelas eksperimen juga lebih aktif dibandingkan kelas
kontrol dan kelas eksperimen mendapatkan feedback
secara langsung.

5. Lisnani dan Gunadi Emmanuel (2020) menganalisis
penggunaan aplikasi Kahoot! dalam Pembelajaran [PA.
Penelitian tersebut dilakukan pada mahasiswa
Program Studi PGSD Universitas Katolik Musi Charitas.
Proses pembelajaran mata kuliah Pembelajaran IPA
menggunakan aplikasi Kahoot! sangat menarik seru
dan menantang bagi mahasiswa. Mahasiswa belum
pernah menggunakan aplikasi Kahoot! sehingga
mahasiswa turut berperan dalam pemanfaatan aplikasi
berbasis ICT. Mahasiswa tidak merasa bosan dalam
mengerjakan soal-soal karena diiringi musik dan dirasa
seru. Sebagian besar mahasiswa menganggap aplikasi
ini cukup menantang karena mereka berkompetisi
dengan waktu. Penggunaan aplikasi ini juga
memberikan interaksi antara dosen dengan mahasiswa
selama proses perkuliahan.

C. Kerangka Berpikir
Model konseptual yang menghubungkan antara teori
dengan faktor yang diidentifikasi sebagai masalah yang
penting disebut kerangka berpikir. Kerangka berpikir

dikatakan baik jika kerangka berpikir mampu menjelaskan
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secara teoritis hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen (Sugiyono, 2016).

Kerangka berpikir penulis terkait penelitian dan
pengembangan instrumen tes berbasis literasi sains
bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi Kahoot!

materi Suhu dan Kalor dijelaskan pada gambar 2.14.

Permasalahan :
e Instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan
kearifan lokal belum diterapkan di MA. Matholi'ul
Huda Bugel Jepara
e Penggunaan media kahoot belum pernah di
terapkan di MA. Matholi’'ul Huda Bugel Jepara

\

Pengembangan instrumen tes berbasis literasi sains
bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi
Kahoot! materi Suhu dan Kalor

4 )
Analisis Angket : Uji Coba Instrumen :
e Angket validasi e Uji Reliabilitas
ahli e Uji Daya Beda
e Angket respon e Uji Taraf
peserta didik Kesukaran
—

Instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan
kearifan lokal menggunakan aplikasi Kahoot! materi
Suhu dan Kalor

Gambar 2. 14 Diagram Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D). Research and Development atau
disebut juga penelitian dan pengembangan merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut
(Sudaryono, 2016).

Produk dalam penelitian dan pengembangan dalam
pendidikan meliputi empat pengertian pokok: (1) produk
yang dihasilkan atau dikembangkan bisa berupa perangkat
keras atau perangkat lunak, (2) produk tersebut bisa
berupa produk baru atau pengembangan dari produk yang
sudah ada, (3) produk yang dikembangkan harus benar-
benar bermanfaat dalam dunia pendidikan, (4) produk
yang dihasilkan atau dikembangkan dapat
dipertanggungjawabkan (Arifin, 2014).

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan
kearifan lokal menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu

dan Kalor.
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B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di sekolah yaitu MA.
Matholi'ul Huda Bugel Kedung Jepara. Penelitian akan
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2021/2022. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI IPA.
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan yang dilakukan
menggunakan prosedur model pengembangan Borg and
Gall (1981). Peneliti menggunakan model pengembangan
Borg and Gall karena beberapa alasan, (1) menghasilkan
produk yang layak karena tahapan-tahapan dalam
penelitian sistematis serta dapat dilakukan dengan baik, (2)
dapat diketahui permasalahan sebenarnya yang terjadi
karena dilakukan studi pendahuluan, (3) dapat diketahui
tingkat kelayakan produk karena produk yang
dikembangkan melalui proses uji coba, dan (4) tahap revisi
dapat memberikan hasil produk yang lebih baik sempurna

(Suwandayani et al, 2016).
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Tahap analisis kebutuhan
dan pengumpulan

Research and

Information ===
Collecting informasi melalui
l wawancara
Planning ====--- Perencanaan penelitian
Develop Tahap pendesainan
Preliminary from == terhadap produk yang
of Product dikembangkan

'

Preliminary Field Uji coba produk melalui
Testing validasi

!

Main Product

== Tahap revisi produk
Revision

!

. . Tahap uji coba kepada
Main Field Testing ==

responden

Gambar 3. 1 Langkah-langkah Penelitian dan
Pengembangan Borg and Gall

Model pengembangan Borg and Gall dilakukan secara
siklis artinya setiap tahap yang dilaksanakan mengacu pada
hasil tahapan sebelumnya hingga didapatkan hasil suatu
produk yang baru. Model pengembangan Borg and Gall

memiliki sepuluh langkah. Peneliti hanya melakukan
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sampai tahap ke enam dari sepuluh langkah tersebut, yaitu

uji coba produk tidak sampai pada tahap terakhir atau

tahap produksi massal. Hal ini dikarenakan keterbatasan

waktu serta biaya. Langkah-langkah penelitian dan

pengembangan Borg and Gall dalam (seperti dikutip dalam

Emzir, 2012) ditunjukkan pada gambar 3.1.

1. Research and Information Collecting

Research and Information Collecting meliputi

analisis kebutuhan dan pengumpulan informasi.
Analisis kebutuhan dalam penelitian ini dilakukan
melalui wawancara di sekolah atau tempat penelitian.
Wawancara dilakukan secara lisan dengan salah satu
guru pengampu mata pelajaran Fisika di MA. Matholi'ul
Huda Bugel Jepara. Pengumpulan informasi dalam
penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka dari
berbagai berbagai sumber seperti buku, jurnal, skripsi,
ataupun tesis.

2. Planning

Planning atau disebut perencanaan penelitian

dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
produk berupa instrumen tes berbasis literasi sains
bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi

Kahoot! materi Suhu dan Kalor.
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3. Develop Preliminary from of Product

Tahap Develop Preliminary from of Product atau
tahap pengembangan produk dilakukan mendesain
produk yang akan dikembangkan. Tahap ini peneliti
merancang desain dengan menentukan konsep dari
instrumen tes yang akan dikembangkan. Instrumen tes
yang dikembangkan meliputi Kkisi-kisi, soal tes,
petunjuk pengerjaan, dan kunci jawaban.

Soal yang dikembangkan mencakup dua tingkatan
taksonomi bloom yaitu C2 (pemahaman), dan C3
(penerapan). Soal yang dikembangkan disajikan dalam
bentuk yaitu quiz. Desain Soal tes ditunjukkan pada

gambar 3.2.

EEE T | W Pt ot % |

<« G B bkt ok -fes T om0 S 5125455 fota ot oT @

; Soal berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal (1)

ame PIN: 6005688
B T CH D E2 e n O & B~ gmde s

Desain soal dan opsi jawaban

46



T D T T x
< C @ = T 2

L Soal berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal (1) =
«
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Koreksi opsi jawaban yang benar dan jumlah opsi
jawaban yang dipilih peserta didik pada masing-

masing opsi jawaban

FerE———
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Skor sementara peserta didik
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Gambar 3. 2 Desain Soal Tes

4. Preliminary Field Testing
Tahap ini merupakan tahap uji produk terbatas
yang dilakukan melalui validasi. Validasi dilakukan oleh
tiga validator dan tiga praktisi. Validasi produk ini
bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari instrumen
tes yang dikembangkan.
5. Main Product Revision
Setelah produk di validasi, produk selanjutnya
direvisi berdasarkan saran dan masukan dari validator
dan praktisi.
6. Main Field Testing
Produk yang telah divalidasi kemudian diujikan
kepada responden yaitu peserta didik kelas XI IPA 2. Uji
coba produk bertujuan untuk memperoleh informasi

kelayakan dan kemenarikan dari instrumen tes
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berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal
menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu dan Kalor.
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Tes merupakan teknik pengumpulan data berupa
serangkaian teknik pengukuran yang didalamnya
terdapat serangkaian tugas, pernyataan, atau
pertanyaan, yang harus dijawab atau dikerjakan oleh
responden. Tes memiliki beberapa jenis, dilihat dari
segi jawaban tes dibagi menjadi tiga yaitu tes
perbuatan, tes tertulis, dan tes lisan. Tes tertulis
dipecah menjadi dua yaitu tes uraian dan tes objektif.
Tes objektif bisa berupa soal pilihan ganda,
menjodohkan, benar-salah, atau melengkapi jawaban
singkat. Penelitian ini menggunakan tes objektif berupa
soal pilihan ganda (Arifin, 2014). Tes berupa soal
pilihan ganda berbasis literasi sains bercirikan kearifan
lokal menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu dan
Kalor. Tes dilakukan pada tahap uji coba produk untuk
mengukur reliabilitas, daya beda, dan taraf kesukaran
soal yang dikembangkan.

2. Angket atau Kuesioner
Angket berisikan serangkaian pernyataan atau

pertanyaan untuk memperoleh data atau informasi dari
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responden secara bebas sesuai pendapat responden.
Ada dua bentuk angket yaitu bentuk angket terstruktur
dan bentuk angket tak struktur. Penelitian ini
menggunakan bentuk angket terstruktur dimana
angket tersebut menyediakan beberapa kemungkinan
jawaban (Arifin, 2014). Tujuan diberikannya angket
kepada peserta didik adalah untuk mengetahui respons
peserta didik terhadap instrumen tes yang
dikembangkan.
Dokumentasi

Dokumen merupakan teknik pengumpulan data
dengan mempelajari atau menganalisis bahan-bahan
tertulis sekolah atau kantor, seperti: daftar nilai, RPP,
silabus, Prota, Promes, dan lain-lain (Arifin, 2014).
Daftar nama peserta didik yang turut serta dalam
penelitian dan foto atau screenshoot pada uji coba
produk adalah data yang didokumentasikan dalam
penelitian ini.
Wawancara

Wawancara hampir sama dengan angket namun
wawancara dilakukan melalui percakapan dan Tanya-
jawab secara lisan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Wawancara dilaksanakan secara lisan

bersama guru pengampu mata pelajaran Fisika kelas XI
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MA. Matholi’'ul Huda Bugel Kedung Jepara. Wawancara

menggunakan jenis interview bebas terpimpin karena

peneliti merinci beberapa pertanyaan yang sudah

ditentukan dan peneliti akan menanyakan beberapa

pertanyaan yang merupakan pengembangan dari

jawaban yang telah ditentukan.

E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Angket
a. Angket Validasi Ahli
Instrumen tes yang telah dikembangkan
kemudian diuji validitas isi dengan melakukan
pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes
melalui penilaian ahli (Hendryadi, 2014). Validasi
instrumen tes untuk memperoleh data kualitatif
serta masukan dari para ahli. Pengisian lembar
penilaian diisi oleh para ahli dianalisis untuk
mengetahui  kualitas instrumen tes yang
dikembangkan oleh peneliti. Hasil penilaian pada
ahli juga menjadi landasan dalam melakukan revisi
dari setiap komponen instrumen tes yang
dikembangkan. Kriteria kelayakan instrumen
ditunjukan pada tabel 3.1.
Tabel 3. 1 Kriteria Kelayakan untuk Para Ahli

51



Skor Kriteria

5 Sangat Baik (SB)

4 Baik (B)

3 Cukup (C)

2 Kurang (K)

1 Sangat Kurang (SK)
Analisis angket validasi dilakukan

menggunakan indeks validitas Aiken’s V.
Persamaan Aiken’s V ditunjukkan pada persamaan

3.1.

_ _Xs
 [n(e-1)] (3.1)
Keterangan :
V  =indeks kesepakatan rater mengenai validitas
butir
m = banyaknya butir dalam satu instrumen
s =r-Lo

Lo =angka penilaian validitas yang terendah
angka penilaian validitas yang tertinggi
angka yang diberikan oleh penilai

(Hendryadi, 2014)

Indeks Aiken’s V berkisar antara 0-1.

r

Berdasarkan perhitungan indeks Aiken’s V , suatu

butir dikategorikan berdasarkan indeksnya.

Kategori validitas isi ditunjukan pada tabel 3.2.
Tabel 3. 2 Kriteria Validitas Isi

Indek Validitas Kategori
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0,0V <04 Kurang

04<V <08 Sedang

08<V <10 Sangat Valid
(Retnawati, 2016)

b. Angket Respon Peserta Didik
Respon peserta didik terhadap instrumen tes yang
dikembangkan dianalisis dengan memberikan
angket kepada masing-masing peserta didik dengan
menggunakan skala likert yang dijelaskan pada
tabel 3.3 :
Tabel 3. 3 Skor Respon Peserta Didik

Skor Kriteria
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Kurang Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Hasil pernyataan respon peserta didik
masing-masing dihitung dan dicari jawaban

keseluruhan responden dengan persamaan 3.2.

P=Lx100% (3.2)
Keterangan :
P = Anket persentase
f = Skor mentah yang diperoleh
N = Skor maksimal
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Kategori respon peserta didik ditunjukan pada
tabel 3.4.
Tabel 3. 4 Kategori Respon Peserta Didik

Persentase Kelayakan Kategori
0% <P <20% Sangat Tidak Menarik
20% < P <40% Tidak Menarik
40% <P <60% Cukup Menarik
60% < P < 80% Menarik
80% < P <100% Sangat Menarik

(Dewi, 2018)

2. Uji Coba Instrumen

a.

Uji reliabilitas

Arti kata reliabel adalah dapat dipercaya,
artinya  instrumen  yang  reliabel  hasil
pengukurannya dapat dipercaya. Jika hasil uji selalu
memberikan hasil yang sama bila diujikan pada
waktu yang berbeda dan kelompok yang sama
maka suatu instrumen tes dikatakan reliabel (Asrul;
Ananda, 2015). Uji reliabilitas dapat dilakukan
dengan dua cara, eksternal atau internal. Penelitian
ini menggunakan uji reliabilitas secara internal
dengan menganalisis butir-butir pada instrumen
menggunakan teknik tertentu. Rumus yang
digunakan adalah rumus KR 20 yaitu persamaan
3.4.
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= () (2 o

Keterangan :

r; = reliabilitas instrumen

k  =jumlah item dalam instrumen

p; = proporsi banyaknya subjek yang menjawab
pada item 1

g =1-p;

s¢? = varians total
Sedangkan varians total dapat dihitung
menggunakan persamaan 3.5.

X4+)2
, | Txp-EE0

S¢° = T" (3.5)
Keterangan :
sZ =varians total
n =jumlah responden

Nilai 7; yang didapatkan dikonsultasikan riape
nilai product moment dengan taraf signifikan 5%.
Soal dikategorikan reliabel jika nilai 71> reape
(Sugiyono, 2017).

Uji taraf kesukaran soal

Soal yang tidak terlalu sulit atau sukar dan
tidak terlalu mudah adalah soal yang baik. Jika soal
terlalu sulit atau sukar membuat peserta didik
putus asa dan tidak mempunyai semangat bahkan
suntuk dalam menyelesaikannya karena di luar
kemampuanya. Sebaliknya soal yang terlalu mudah

55



kurang atau bahkan tidak dapat merangsang
peserta didik untuk berusaha menganalisanya.
Bilangan yang menunjukkan sukar dan
mudahnya soal disebut indeks kesukaran. Indeks
kesukaran nilainya adalah rentang 0,0 - 1,0. Soal
dengan indek kesukaran 0,0 mengindikasikan soal
yang terlalu sukar. Sebaliknya indeks 1,0
mengindikasikan soal yang terlalu mudah. Simbol
P (Proporsi) adalah Istilah dalam evaluasi indeks
kesukaran. Persamaan yang digunakan dalam

mencari nilai P adalah persamaan 3.6.

B
P = 7S (3.6)

Keterangan :

P =indeks kesukaran

B =banyaknya peserta didik yang menjawab soal

itu dengan benar
JS =jumlah seluruh peserta didik tes

Tabel 3. 5 Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

Proporsi Kategori
0,00< P <0,30 Sukar
0,30< P <0,70 Sedang
0,70< P <1,00 Mudah

(Asrul; Ananda, 2015)
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Soal yang dianggap baik adalah soal-soal yang
masuk kategori soal sedang. Indeks kesukaran
diklasifikasikan pada tabel 3.5.

Uji daya beda

Kemampuan soal untuk membedakan antara
peserta didik yang mempunyai kemampuan rendah
dengan peserta didik yang mempunyai kemampuan
tinggi disebut daya beda. Indeks diskriminasi (D)
adalah angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda. Indeks diskriminasi berkisar 0,0-1,0.
Tanda negatif pada indeks diskriminasi
menunjukkan bahwa suatu soal terbalik artinya
anak yang bodoh dianggap pintar dan anak yang
pintar dianggap bodoh. Rumus mencari D adalah

persamaan 3.7.

p=2_%_p _p (3.7)
Ja JB

Keterangan :

D = indeks diskriminasi

B, = banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab soal dengan benar

Bg = banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab soal dengan benar

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

I = banyaknya peserta kelompok bawah

PA=]—A= proporsi peserta kelompok atas yang
A

menjawab benar
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Py = Lj—g = proporsi peserta kelompok bawah yang

menjawab benar
Klasifikasi daya pembeda ditunjukkan pada tabel 3.6.
Tabel 3. 6 Klasifikasi Daya Beda

Indeks Diskriminasi Kategori
0,70< D <1,00 Baik Sekali
0,40< D <0,70 Baik
0,20<D <0,40 Cukup
0,00<D <0,20 Jelek

Negative (-) Sebaiknya dibuang

(Asrul; Ananda, 2015)

58



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal
1. Pengembangan Instrumen Tes
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini
berupa instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan
kearifan lokal menggunakan aplikasi kahoot!. materi
yang digunakan dalam penelitian adalah materi Suhu
dan Kalor. Produk awal instrumen tes yang
dikembangkan berupa soal pilihan ganda sebanyak 10
butir. Instrumen tes yang dikembangkan memasukkan
nilai kearifan lokal yang ada di Jepara. Kearifan lokal
yang diangkat dalam instrumen tes tersebut yaitu :
pengolahan monel Kriyan, Perang Obor, dan
Pengolahan biji kopi Tempur. Instrumen tes yang
dikembangkan dilengkapi kartu soal, Kkisi-kisi soal,
kunci jawaban, serta petunjuk pengerjaan soal.

Komponen instrumen tes berbasis literasi sains
bercirikan kearifan lokal yang dikembangkan adalah

sebagai berikut :

a. Kisi-kisi soal
Komponen dari kisi-kisi Instrumen tes
berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal

menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu dan
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Kalor mencakup tujuh komponen, yaitu kompetensi
dasar, indikator soal, indikator literasi sains, materi
pokok, butir soal, ranah kognitif, serta nomor soal.
Materi yang digunakan dibagi menjadi empat sub
materi yaitu, konversi suhu, kalor jenis, pemuaian,
dan perpindahan kalor.

Kisi-kisi soal dibuat bertujuan untuk,
mengetahui kriteria butir soal, jenis soal,
mengetahui jenis soal, mengetahui sub materi dari
masing-masing soal, serta mengetahui jumlah soal
yang dikembangkan. Soal yang dikembangkan
berupa soal pilihan ganda. Tingkat kriteria butir
soal yang dikembangkan menggunakan taksonomi
Bloom dengan ranah kognitif C2 dan C3. Lembar
kisi-kisi instrumen tes berbasis literasi sains
bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi
kahoot! terdapat pada Lampiran 1.

Kartu soal

Kartu soal merupakan deskripsi dari kisi-kisi
soal yang berisikan rumusan butir soal yang akan
dijadikan sebagai alat evaluasi. Komponen yang
terdapat pada kartu soal hampir sama dengan
komponen yang terdapat pada kisi-kisi soal. Kartu

soal memiliki komponen yang lebih kompleks
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dibandingkan dengan kisi-kisi soal. Kartu soal
dilengkapi kunci jawaban, butir soal serta obsi
jawaban, dan pembahasan atas butir soal yang
dikembangkan. Lembar kartu soal berbasis literasi
sains Dbercirikan kearifan lokal menggunakan
aplikasi kahoot! terdapat pada Lampiran 1.

Soal tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan
lokal menggunakan aplikasi kahoot!

Instrumen tes yang dikembangkan dalam
penelitian ini berjumlah 10 butir soal yang
mencakup tiga kearifan lokal yang ada di Jepara.
Kearifan lokal yang dimuat pada instrumen tes yang
dikembangkan yaitu : (1) Pembuatan Monel Kriyan
yang dilengkapi artikel yang memperkenalkan
peserta didik terhadap salah satu UMKM yang
berkembang di Jepara. (2) Perang Obor yang
dilengkapi video serta artikel yang dapat
menambah wawasan peserta didik terhadap
kearifan lokal di Jepara. (3) Pengolahan Biji Kopi
Tempur yang dilengkapi artikel serta gambaran
proses pengolahan biji kopi secara tradisional.
Instrumen tes yang dikembangkan serta tampilan

pada aplikasi kahoot! terdapat pada Lampiran 1.
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d. Petunjuk pengerjaan

Petunjuk pengerjaan soal adalah pedoman
yang menjelaskan mengenai beberapa aturan baik
yang boleh dan maupun tidak boleh dilakukan
selama waktu pengerjaan soal. Petunjuk
pengerjaan soal ini memuat informasi mengenai
banyaknya soal, informasi mengenai batas waktu
pengerjaan dan tata cara mengerjakan soal.
Petunjuk pengerjaan soal berisikan 9 poin penting
yang harus diperhatikan peserta didik karena dapat
membantu peserta didik untuk memahami aturan
mengerjakan instrumen tes berbasis literasi sains
bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi
kahoot!. petunjuk pengerjaan soal terdapat pada
Lampiran 1.

e. Kunci jawaban

Instrumen tes berbasis literasi sains
bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi
kahoot! dilengkapi kunci jawaban yang menjadi
pedoman untuk memeriksa hasil jawaban peserta
didik. Kunci jawaban instrumen tes dapat diamati

pada Lampiran 1.
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2. Validasi Instrumen

Kelayakan atau kevalidan dari suatu instrumen tes
yang telah dikembangkan dapat diketahui setelah
dilakukan validasi. Instrumen tes yang dinyatakan valid
setelah diuji kevalidannya maka instrumen tersebut
layak digunakan. Validasi dilakukan oleh dua dosen ahli
dan satu praktisi sebelum instrumen tes diujikan pada
peserta didik.

Komponen penilaian validasi instrumen tes dibuat
dengan berpedoman pada kisi-kisi yang terdapat pada
Lampiran 2. Lembar validasi dilengkapi dengan
pedoman pengisian . Kriteria penilaian pada lembar
validasi memuat 3 komponen yakni komponen materi,
komponen konstruksi dan komponen bahasa. Hasil
penilaian masing-masing butir soal selanjutnya
dianalisis menggunakan persamaan Aiken’s V untuk
menentukan valid atau tidaknya suatu instrumen.

Hasil penilaian validator menunjukan bahwa 9
soal dinyatakan sangat valid dan 1 soal dinyatakan
valid. Hasil penilaian oleh validator dan praktisi
terhadap instrumen tes berbasis literasi sains
bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi kahoot!

materi Suhu dan Kalor tertera pada Lampiran 3.
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Rekapitulasi hasil analisis penilaian ahli dapat diamati
pada Lampiran 4. Hasil penilaian oleh validator dan
praktisi dapat digunakan sebagai saran dan masukan
dalam memperbaiki instrumen tes berbasis literasi
sains bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi
kahoot! materi Suhu dan Kalor.
B. Hasil Uji Coba Produk
Uji coba produk pada penelitian ini dilaksanakan di MA.
Matholi'ul Huda Bugel Kedung Jepara. Subjek uji coba
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA 2
dengan jumlah 22 peserta didik. Soal yang diujikan pada uji
coba produk sebanyak 10 butir soal dan waktu yang
diberikan adalah 2 menit pada masing-masing butir soal.
Hasil uji coba produk dipakai untuk memperoleh data
reliabilitas soal, taraf kesukaran soal, daya beda soal dan
respons peserta didik terhadap instrumen tes berbasis
literasi sains bercirikan kearifan lokal menggunakan
aplikasi kahoot! materi Suhu dan Kalor.
1. Uji Reliabilitas
Tujuan wuji reliabilitas soal adalah untuk
mengetahui tingkat keajegan soal. Analisis uji
reliabilitas soal dilakukan menggunakan persamaan KR
20 dan didapatkan hasil r;; = 0,44. Nilai rwbe untuk 22

sampel dengan taraf signifikansi yaitu 0,423. Hasil
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perhitungan menunjukkan bahwa ri; > rwee yang
berarti instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan
kearifan lokal menggunakan aplikasi kahoot! materi
Suhu dan Kalor yang dikembangkan reliabel. Hasil
analisis reliabilitas selebihnya terlampir pada
Lampiran 9.
Uji Taraf Kesukaran Soal

Taraf  kesukaran  instrumen tes  yang
dikembangkan diperoleh dari hasil uji coba produk.
Analisis taraf kesukaran soal digunakan untuk
mengetahui dan mengelompokkan soal ke dalam
kriteria sukar, sedang atau mudah. Hasil analisis taraf
kesukaran soal terlampir pada Lampiran 10.
Rekapitulasi hasil analisis tingkat kesukaran soal

terdapat pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Hasil Analisis Taraf Kesukaran

Soal
Kategori Nomor Soal Jumlah
Sukar - 0
Sedang 1,2,3,4,5,8,9,10 8
Mudah 6,7 2
Uji Daya Beda

Uji coba produk digunakan untuk mengetahui daya
beda soal berbasis literasi sains yang dikembangkan.

Analisis daya beda bertujuan untuk mengetahui
65



kemampuan butir soal dalam membedakan antara
peserta didik yang mempunyai kemampuan rendah
dengan peserta didik yang mempunyai kemampuan
tinggi. Hasil analisis daya beda terlampir pada
Lampiran 11. Rekapitulasi hasil analisis daya beda soal

dapat diamati pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Hasil Analisis Daya Beda Soal

Kategori Nomor Soal Jumlah
Baik Sekali 8 1
Baik 3,10 2
Cukup 2,6,7,9 4
Jelek 1,4,5 3
Sebaiknya 0
dibuang

Analisis Respon Peserta Didik

Peserta didik diminta untuk mengisi angket
respon peserta didik setelah mengerjakan soal berbasis
literasi sains bercirikan kearifan lokal menggunakan
aplikasi kahoot! materi Suhu dan Kalor pada uji coba
produk. Pengisian angket dilakukan menggunakan
google form, bertujuan untuk mengetahui penilaian
peserta didik terhadap cakupan materi, penyajian
instrumen, serta kejelasan dan keterbacaan soal. kisi-
kisi angket respon peserta didik menjadi pedoman
angket respon peserta didik yang dapat diamati pada
Lampiran 12.
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Jumlah indikator respon peserta didik pada
angket sebanyak 11 indikator. Peneliti memberikan
rentang skor 1 sampai 5 pada tiap-tiap indikator.
Angket respon peserta didik terlampir pada Lampiran
13.

Rata-rata hasil respon peserta didik dan penilaian
peserta didik menunjukkan persentase sebesar 76%
yang dapat dikategorikan Menarik. Hasil rekapitulasi
penilaian peserta didik dapat diperhatikan pada Tabel
4.3.

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Angket Respons Peserta Didik

Persentase

No. Aspek Penilaian Tiap Soal Kategori

1. Informasi dalam artikel 81% Sangat
memberikan Menarik
pengetahuan baru bagi
saya

2. Soal dalam aplikasi 71% Menarik
Kahoot! membantu saya
dalam memahami
materi

3. Soal literasi sains 81% Sangat
berbasis literasi sains Menarik

bercirikan kearifan lokal
menggunakan aplikasi

kahoot! bermanfaat
untuk membantu
meningkatkan

kemampuan saya dalam
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10.

11.

mencermati soal
berartikel

Soal literasi sains
berbasis literasi sains
bercirikan kearifan lokal
menggunakan aplikasi

kahoot! bermanfaat
untuk menambah
pengetahuan saya

tentang kearifan lokal
Jepara yang berkaitan
dengan Fisika
khususnya materi Suhu
dan Kalor

Waktu yang diberikan

cukup untuk
mengerjakan soal tes
Tampilan soal

menggunakan aplikasi
kahoot! ini menarik
Tampilan visual (foto,
gambar. dll) pada soal
menggunakan aplikasi
kahoot!  menarik dan
jelas

Soal yang disajikan
sesuai dengan yang saya
pelajari disekolah
Petunjuk pengerjaan
soal mudah dipahami
Istilah-istilah yang
digunakan dalam soal
dapat dimengerti
Kalimat yang digunakan
dalam  soal mudah
dipahami

82%

61%

77%

79%

75%

75%

78%

80%

Sangat
Menarik

Menarik

Menarik

Menarik

Menarik

Menarik

Menarik

Menarik
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C. Revisi Produk
Revisi dilakukan sebelum melakukan uji coba produk
kepada peserta didik. Revisi atau perbaikan produk
dilakukan sesuai dengan masukan dan saran yang
diberikan oleh validator dan praktisi setelah memberikan
penilaian terhadap instrumen tes yang dikembangkan.
Rekapitulasi hasil revisi soal sesudah validasi bisa

diperhatikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Hasil Revisi Soal Setelah Validasi

Jenis Sebelum .
No. Perbaikan Perbaikan Sesudah Perbaikan
1. Kalimat - Pembuatan - Kerajinan Monel
Artikel 1 Monel Jepara Jepara
- 12000 derajat - 1.200°C
Celcius
- Smooting - Smoothing
- Menambahkan - Bahan baku
kalimat tentang pembuatan  monel
penggunaan berasal dari barang -
monel barang bekas yang

mengandung

stainless steel seperti
bahan dari bangkai
kapal laut, lemari
besi, perabotan
rumah sakit dan lain
sebagainya, yang
kemudian dibuat
melalui  beberapa

proses untuk
menciptakan produk
seperti: cincin,

gelang, kalung, bros,
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liontin dan
perhiasan lainnya

- Karateristik Monel
antara lain: memiliki
susunan kristal
isotermik, tahan
terhadap alkali,
memiliki  koefisien
termal rendah dan
tahan terhadap
korosi. Proses
pengolahan logam
nikel, pertama-tama
logam dibakar untuk
merekatkan
molekul-molekul
logam agar monel
mudah dibentuk

2. Kalimat Lempeng monel Lempeng monel
pembahas memiliki ukuran memiliki ukuran 8 mJ,
an nomor 8 m3 artinya artinya lempeng
3 lempeng tersebut  berbentuk

tersebut tiga dimensi.
berbentuk
persegi

3.  Kalimat - oerang - perang
soal -B.2,45x108W -B.2,45x107W
nomor 5

4. Kalimat Penyengraian Penyangraian
soal
nomor 10

D. Kajian Produk Akhir
Produk yang dikembangkan dalam peneliti berupa
instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan

lokal menggunakan aplikasi kahoot! materi Suhu dan Kalor
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yang dilengkapi Kkisi-kisi soal, kartu soal, pedoman
pengerjaan soal, dan kunci jawaban. karakteristik khusus
yang dimiliki oleh instrumen tes yang dikembangkan
dikaitkan dengan kearifan lokal Jepara yaitu : (1) Kerajinan
Monel Kriyan yang didalamnya disertakan artikel untuk
menambah wawasan peserta didik, (2) Perang Obor yang
disertakan artikel serta video tentang perang obor
Tegalsambi, (3) Pengolahan Biji Kopi Tempur yang
dilengkapi artikel dan gambaran proses pembuatan kopi
secara tradisional.

Instrumen tes yang dikembangkan mencakup materi
pokok konversi suhu, Kalor jenis, Pembuaian, dan
Perpindahan Kalor. Instrumen tes yang dikembangkan
mencakup dua indikator literasi sains yaitu menjelaskan
fenomena secara ilmiah dan menginterpretasikan data dan
bukti secara ilmiah. Instrumen tes yang dikembangkan
berbentuk soal pilihan ganda yang terbatas pada ranah
kognitif C2 dan C3 karena lingkup instrumen tes yang
dikembangkan terbatas pada tiga kearifan lokal.

Instrumen tes yang telah dikembangkan kemudian
divalidasi oleh 2 validator yaitu dosen ahli dan 1 praktisi
yaitu guru Fisika MA. Matholi’'ul Huda Bugel Kedung Jepara.
Berdasarkan tahap validasi produk yang dikembangkan

instrumen tes dinyatakan layak digunakan dengan revisi.
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Berdasarkan analisis validitas yang menggunakan Aiken’s
V menunjukkan bahwa dengan rata-rata v = 0,83 yang
termasuk kategori sangat valid. Hasil analisis validasi dapat

dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Validasi

Indeks Validasi

Nomer Vtot v Kriteria

Soal vi  v2 V3 rata-rata
1. 0,79 0,79 083 241 0.8 Layak
2. 0,79 084 083 246 0,82 Sangat
Layak
3. 0,76 0,88 081 245 0,82 Sangat
Layak
4., 0,81 081 084 246 0,82 Sangat
Layak
5. 079 084 086 249 0,83 Sangat
Layak
6. 0,79 082 088 249 0,83 Sangat
Layak
7. 0,79 091 089 2,59 0,86 Sangat
Layak
8. 081 084 091 2,56 0,85 Sangat
Layak
9. 079 09 088 257 0.86 Sangat
Layak
10. 0,79 087 088 2,54 0,85 Sangat
Layak
Sangat
Jumlah 8,34 0,83 Lok

Tahap selanjutnya dilakukan uji coba produk kepada 22
peserta didik untuk mendapatkan data penelitian yang

akan digunakan untuk menganalisis reliabilitas, taraf
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kesukaran, dan daya beda produk tersebut. peserta didik
yang sudah mengerjakan instrumen tes diminta untuk
mengisi angket yang data tersebut digunakan untuk
menganalisis respon peserta didik terhadap instrumen tes
yang dikembangkan.

Uji coba dilakukan pada tanggal 22 Juni 2022 hingga
tanggal 25 Juni 2022. Uji coba dilakukan dua kali karena
hasil uji coba pertama menunjukkan hasil yang tidak
reliabel dikarenakan banyak siswa yang tidak maksimal
dalam mengerjakan instrumen tes. Hal tersebut dibuktikan
dengan banyaknya siswa yang tidak mengerjakan dengan
tuntas. Peneliti kemudian meminta peserta didik yang tidak
menjawab dengan tuntas untuk mengerjakan ulang
instrumen tes tersebut.

Peserta didik diminta untuk mengerjakan instrumen
tes pada alamat website sebagai berikut

https://bitly/30rxhk9. Peserta didik yang telah

mengerjakan instrumen tes diminta untuk mengisi link

alamat berikut : https://bitly/30rxhk9 sebagai data
respon peserta didik. Beberapa siswa yang tidak
mengerjakan secara tuntas diminta untuk mengerjakan
ulang pada alamat website yang berbeda untuk

mendapatkan data ulang yang lebih lengkap dan akurat.
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Uji reliabilitas dilakukan secara internal dengan
menggunakan teknik K-20. Berdasarkan uji reliabilitas
menunjukkan bahwa instrumen tes yang dikembangkan
dinyatakan dengan rii1 =0,44, sedangkan repe untuk 22
sampel adalah 0,42 artinya ri1>rwne maka, instrumen tes
yang dikembangkan dinyatakan reliabel. Sehingga
instrumen tes yang dikembangkan dinyatakan valid dan
reliabel.

Karakteristik instrumen butir soal dinyatakan bahwa
daya beda butir soal menunjukkan 8 soal kriteria sedang
dan 2 soal kriteria mudah. Taraf kesukaran instrumen tes
menunjukkan bahwa : 1 soal kriteria baik sekali; 2 soal
kriteria baik; 3 soal kriteria cukup; dan 4 kriteria jelek.

Peserta didik yang telah mengisi instrumen tes
kemudian diminta untuk mengisi angket respon peserta
didik terhadap instrumen tes yang dikembangkan.
Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa instrumen tes
dinyatakan Menarik dengan rata-rata persentase respon
peserta didik sebesar 76%.

. Pembahasan

Instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan
kearifan lokal menggunakan aplikasi kahoot! materi Suhu
dan Kalor adalah produk yang dikembangkan dalam

penelitian ini. Instrumen tes yang telah dikembangkan
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dinyatakan valid dan reliabel. Penelitian sebelumnya
dilakukan oleh Musrotin, (2018) beliau mengembangkan
instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan
lokal untuk tingkat SMP/Mts. Perbedaan dari penelitian ini
dengan penelitian Musrotin, (2018) adalah instrumen tes
yang dikembangkan digunakan untuk tingkat SMA/MA
selain itu instrumen tes ini berupa soal pilihan ganda
sedangkan instrumen tes yang di kembangkan sebelumnya
berupa soal uraian.

Kelebihan dalam penelitian ini adalah penggunaan
aplikasi kahoot! sehingga instrumen tes ini dapat diberi
batasan waktu pengerjaan untuk masing-masing soal.
kelebihan lain dari penggunaan kahoot! sebagai media
instrumen tes adalah dapat menyajikan video dalam
instrumen tes yang dikembangkan. Video yang ditampilkan
terdapat pada kearifan lokal perang obor.

Instrumen tes yang dikembangkan dalam penelitian
ini mengangkat kearifan lokal yang ada di Jepara. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang dikembangkan oleh
Murti & Sunarti, (2021) beliau mengembangan instrumen
tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal yang ada
di Trenggalek. Kearifan lokal yang termuat dalam

instrumen tes yang peneliti kembangkan adalah :
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1. Kerajinan Monel Kriyan
Kearifan lokal pada instrumen tes yang
dikembangkan dilengkapi dengan artikel Kerajinan
Monel Kriyan yang didalamnya berisikan informasi
tentang sejarah perkembangan kerajinan Monel di
Kriyan, Karakteristik Monel, serta Manfaat Monel dalam
kehidupan. Soal yang dikembangkan pada artikel ini
berjumlah tiga soal dengan pokok materi Konversi Suhu,
Kalor Jenis, dan Pemuaian.
2. Perang Obor
Kearifan lokal pada instrumen tes yang
dikembangkan oleh peneliti selain dilengkapi dengan
artikel yang berisi prosesi perang obor instrumen tes
juga dilengkapi dengan Video. Video yang ditampilkan
merupakan video dari Channel Youtube CNN Indonesia

dengan alamat youtube https://youtu.be/K5L9KyIMk.

Video yang ditayangkan berisi berita tentang tradisi
Perang Obor. Soal yang dikembangkan pada artikel ini
berjumlah tiga soal dengan pokok materi Perpindahan
Kalor.
3. Pengolahan Biji Kopi Tempur
Kearifan lokal pada instrumen tes yang
dikembangkan dilengkapi dengan artikel Pengolahan

Biji Kopi yang didalamnya berisikan informasi tentang
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potensi desa Tempur serta proses pengolahan biji kopi
Tempur secara tradisional. Soal yang dikembangkan
pada artikel ini berjumlah empat soal dengan pokok
materi perpindahan Kalor.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi,
(2018) beliau mengembangkan alat evaluasi menggunakan
Kahoot! alat evaluasi yang dikembangkan dalam penelitian
beliau diterapkan pada mata pelajaran Matematika kelas X.
Penelitian yang sama dilakukan oleh Cahyani, (2020) alat
evaluasi menggunakan aplikasi kahoot! yang beliau
kembangkan diterapkan pada mata pelajaran Kimia pada
materi Asam dan Basa. Pengembangan pada penelitian ini
adalah peneliti mengembangkan media kahoot! pada mata
pelajaran Fisika materi Suhu dan Kalor. Materi suhu dan
kalor sering sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari
seperti saat memasak air, menjemur pakaian dan
sebagainya.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Cahyani,
(2020) dan Dewi, (2018) adalah alat evaluasi yang
dikembangkan berupa instrumen tes berbasis literasi sains
bercirikan kearifan lokal. Instrumen tes yang
dikembangkan dikaitkan dengan fenomena sains yang ada
pada kearifan lokal di Jepara yakni Kerajinan Monel Kriyan,

Perang Obor, dan Pengolahan Biji Kopi Tempur. Indikator

77



literasi sains yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
menjelaskan fenomena secara ilmiah dan
menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah.

Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Asniati (2019). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
media yang digunakan. Media yang digunakan sebagai alat
evaluasi pada penelitian sebelumnya adalah google form
sedangkan dalam penelitian ini media yang digunakan
adalah kahoot!.

Kahoot! mempunyai fitur untuk memberi batasan pada
setiap soal sehingga mengurangi tingkat kecurangan dalam
mengerjakan soal. Kelebihan lain dari aplikasi kahoot!
adalah praktis karena disimpan dalam bentuk soft file.
Selain itu mempermudah pendidik dalam melakukan
penilaian karena hasil jawaban peserta didik secara
otomatis sudah terekap pada kahoot!. Fitur basic atau dasar
dapat dinikmati oleh pengguna secara gratis.

Penelitian yang dilakukan oleh Andari, (2020) tentang
pemanfaatan media pembelajaran berbasis game edukasi
kahoot!. beliau membandingkan media kahoot! dengan
media power point. Penelitian beliau menunjukkan hasil
bahwa post-test kelas eksperimen lebih tinggi 7,2%

dibandingkan kelas kontrol. Selain itu kelas eksperimen
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juga lebih aktif dibanding kelas kontrol. Lisnani dan
Emmanuel (2020) menganalisis penggunaan aplikasi
kahoot! dalam pembelajaran IPA yang dilakukan pada
mahasiswa Program Studi PGSD Universitas Katolik Musi
Charitas. Hasil penelitian beliau menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi kahoot! pada mata pelajaran IPA
menarik bagi mahasiswa. Hal tersebut selaras dengan hasil
pengembangan yang peneliti lakukan ditunjukkan dengan
hasil rata-rata respon peserta didik 76% yang dapat
dikriteriakan menarik.
. Keterbatasan Penelitian

Penelitian dilakukan pada waktu libur kenaikan kelas
sehingga penelitian dilaksanakan online. Hal tersebut
mengakibatkan peneliti hanya mendapatkan 22 sampel dan
beberapa siswa tidak mengerjakan instrumen tes dengan
sungguh-sungguh sehingga, nilai yang didapatkan rendah.

Penelitian dilaksanakan secara online sehingga
mengalami beberapa keterbatasan dalam melaksanakan
penelitian. Peneliti tidak dapat melakukan pengamatan
secara langsung pada proses pengerjaan peserta didik
karena penelitian ini dilaksanakan secara online.

WhatsApp Group digunakan oleh peneliti sebagai
sarana komunikasi dengan sampel. WhatsApp Group

mendukung jalannya penelitian online namun, penelitian
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sedikit terhambat karena sampel hanya melakukan sedikit
interaksi dengan peneliti dan respon dari sampel yang
cukup lama sehingga, menyebabkan waktu penelitian
sedikit mundur.

Soal yang dikembangkan dalam penelitian ini terbatas
hanya 10 soal pilihan ganda dan ranah kognitif C2 dan C3
karena keterbatasan waktu dan lingkup instrumen tes yang
dikembangkan terbatas pada tiga kearifan lokal serta
materi suhu dan kalor.

Aplikasi kahoot! memiliki beberapa keterbatasan
diantaranya tidak semua fitur pada kahoot! dapat diakses
secara gratis. Selain itu karakter dalam aplikasi kahoot!
terbatas. Soal yang disajikan dalam media kahoot! tidak
bisa lebih dari 120 huruf dan jawaban maksimal 75 huruf
tetapi, kahoot! memiliki fitur untuk menampilkan gambar

sehingga, soal yang panjang dibuat dalam bentuk gambar.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat

ditarik kesimpulan bahwa :

1.

Instrumen tes yang dikembangkan dinyatakan valid
berdasarkan uji validitas yang dilakukan oleh 2
validator dan 1 praktisi menunjukkan hasil rata-rata
indeks validasi 0,83. Hasil uji reliabilitas menunjukkan
ri1 sebesar 0,44 sedangkan, rwpe untuk 22 sampel
dengan taraf signifikan 5% adalah 0,42 sehingga
reliabilitas instrumen dinyatakan reliabel karena rq; >
I'abel. Hasil uji daya beda menunjukkan 1 soal sangat
baik; 2 soal baik; 4 soal cukup; dan 3 soal jelek. Hasil uji
taraf kesukaran menunjukkan 8 soal dikriteriakan
sedang dan 2 soal dikriteriakan mudah. Hal ini
menjelaskan bahwa instrumen tes berbasis literasi
sains bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi
kahoot! layak untuk dikembangkan lebih lanjut.

Respons peserta didik terhadap instrumen tes berbasis
literasi sains bercirikan kearifan lokal menggunakan
aplikasi kahoot! materi Suhu dan kalor menunjukkan
persentase rata-rata sebesar 76% yang berarti

instrumen tes dapat dikriteriakan Menarik.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan
kearifan lokal perlu dikembangkan pada materi atau
pelajaran yang lain dan kearifan lokal dari daerah lain.
Instrumen tes berbasis literasi sains perlu kembangkan
pada indikator literasi sains yang lebih luas.

Aplikasi kahoot! perlu diterapkan pada materi fisika

yang lain.
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Lampiran 1

S0AL BERBASIS LITERASI SAINS BERCIRIKAN KEARIFAN LOKAL
MENGGLUNAKAN APLIKAS] KAHNQOT! MATERI SUHU DAN KALOR DAN

KUNCI JAWABAN
Sekolah : MA Matholi'ul Huda Bugel [epara
Mata Pelajaran : Fisika
Materi : Kalor
Jumlah Soal 1o
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Petunjuk Mengerjakan Soal

1. Berdo'alah sebelum memgerjakan soal

1 Instrumen tes terdiri dan 10 soal piliban ganda desgan 3 atrilkel

1. Haclah terebih dabulu artikel sebelum mengerjakan soal

4. Mohon peserta didik menjwah pertanyaan berdasarkan hasil pemikian
sendin

5 %oal imd bulkas menspakan tugas dan tidak akan mempesgaruhi milai

& Buka link htips ¢ bt by S30rchkS unituk mulai mengerjakan

7.  Masuklan nama peserta didik dengan format Nama_somaor absen

8  Masing-masing soal memiliki walkohs pengerjaan 2 menit

Artikel 1 [Pembuatan Monel Eriyan)

Kerajinan Monel menspakan salah satu UMEM yaeg sedang berkemhang di
Kabupaten |epara. Kerajiran Momel pertama kali dikembangkan di desa Kriyan,
Keramatan Kalinramatan sejak tahun 1970-an selanjutmya berkembang ke bebherapa
daerah di Kecamatan Kalimyamatan dan Pecamgaan. Monel menspakan padusn dari
dua jenis logam yaitu Nikel (NI = 67%) dam tembaga (Co = 32%) serta camipuran
logam lain sepert] Fe, Ma dan 81, Baham bado pembuatan monel berasal dari barasg =
barang belkas yang menggandung staindess steel seperti hahan dari bamgkai kapal lat,
lemari besi, perabotan rumah sakit dan laim sehagainya, yang kemsdian dibuat
melalul beberapa proses untuk menciptakan produk seperti: cincin, gelang, kalung,
bros, liomtin dan pertiasan lainnya. Logam monel memiliki titik leleh 13500 %C dan
memiliki keusggulan mhan terhadap korosi sehingga banyak digunakan dalam dunia
imdustri [Muzsrotin, 2019).

Karateristik Monel antara ldn: memadllild sussunan kristal isotermik, tahan
terhadap alkall, memilki koefisien termal rendah dan tahan terbadap korosl Proses
penggolaham logam nikd, pertama-tama logam dibadar umbuk merekatkan malekul-
molekul logam agar monel mudah dibemtuk. Setelah logam momel sudah dibeniuk



sesual model yang diisginkan, kemusdian dipotong menggumakan gergaji khusus,
selanjutmya model more] tersehut diamplas dan dihaluskan denga proses smoothing
sehingga dihasilan kerajinan monel yang indah dan hales [Kamil 2014).

SOAL

Luhu sebuah maonel sebelum di panaskan dan di wkur mengguealan termometer
celoius menunjukdkan nilal 23°C. Berapakan suhu moee tersebut dalam satuan 51
3
A 3K
B 2% K
L 19K
b 3K
|awaban :
Diketahul
T=23"C
Dianya
T dalam satuam 5 =_1
Dijawab :
Satuan 51 pada subw adalah Kelvin,
Skala Kelvin = Skala Celoies + 273
Skala Kelvin=23+ 273 = M6 K
Bala suhu monel sebelum dipanasian adalah 2946 K
Babkan dasar maonel mempueyad massa 4 gram pada subwn 21%C. Bahan dasar
manel tersebut dipanasian sampai 131°C dan menerima lalor sebesar 1879 L
berapakah nilai kalor jenis baban dasar moeed tersebut ?
A BE3 g
B 427 |/kg*C
C 8267 |/kg'C
0. 5167 |fkgC
Jawarhian :
Diketahui
m = 4 gram = 0,4 kg
T, =
Ty =131%C



g =1879]
Ditamyakan :

c=..7

Djawah :
J = mcAT
1879 ) = 0,002 kg ¢ (131°C — Z17°C)
_ 187.9]
0,004 kg 110°C
187.9]
LT
=427 |/kg"C
1 Seoprang pemgraji monel memanaskan baban dasar monel yang memilikd uluran
fAm”. Momel tersehut mengalami pemualan —

A Pamjang
B Lms
L Vaolume
D. Pamjangdan s
Jawsahan :
Lempeng moned memiliki ukuran 8 m?, artinya lempeng moned terssbut
berbantuk 30 dan memiliki volume. Eetika bahan dasar monel tersehut
dipamaskan makan akan terjadi pemuaian volume karena perubahan

volume berbanding lures dengan perubaban suhw

iC

Artikel 2 [Perang Obor]

Tradisi Perang Obor merupakan salah satu kearifan lokal yang ada di jepara
kbususmya di Desa Tegalsambi Kecamatan Tahunan Tradisi perang obor masdh tetap
dilestarikan oleh masyarakat hingga sekarang. Tradisi Perang Obor dilaksanakan
dengan berbagal prosesi dan ntval. Sate bulam sehelum prosesi peramg obor
masyarakat melakukan do'a bersama dam berziarah ke makam sesepuh desa, setelah
itu dilalsanakam prosesi Mengarak Pusaka, kemedian ditutep dengan pagelaran
Wayang Kulic

Peramg (bor dilakukan pada hari Senin malam Selasa Pon dibulan Dezelbijje.
HRangkaian acara dimwsldi dengan selametan dikeramatkan oleh masyarakat



Tegalsamhi. Prosesi selanjutnya yaitu pespembelihan seekor kerbau jantan msda
yang belum pernah dipakai memhajak yang dilakskan di nemah Eepala Desac Sekitar
pukul 2004 WIE, pemgunjung dari desa setempat maspun desa-desa kdn memadati
sepanjang jalan. Petinggl diarak oleh pasukan obor dari rumakh himgga perempatan
Tegalsamhi sehelum api ochor disulut Upacara Pembakaran Obor dipimpin aleh
Hapak Modin Obor yamg digusakan terbuat dan gulusgan pelepal dawn kelapa
kering, hagian dalamnya berisi dawn pisang kering, dan didkat pada sebatang bambu.
(bor yamg swdah disulut kemudian di arak oleh pemain obor sepanjang jalan
Tegalsamhi dengan salimg memulosl menggumalan obor yamg membara seperti
berperang.
S0AL
4. Lia sedamg menomton perang obor di Tegalsamhbi. Lia berada didelat pasukan
perang obor yamg membawa obor dengan apl yang memyala besar. Swhu
sekeliling Lia adalah 39°C. Berapakah laju perpindzhan kalor secara radiasi jika
subm tubub Lia 35°C dan emisivis kalic Lia adalah 0,4, Anggap permukaan
twhub yamg berhadapan dengan api perang ohor sebesar 2 m2?
AO1BT = 1077 W
B 018 = 100w
Coo181 =109 W
D181 107 W

e=04
Ty=35C=358+ 27330 K
Ti=30C=39+271=312K

A=2m?
o= 56T & W0 "W imeKY
Ditamyakan :
L
&T
Dijawab :
%: H = eod(T* -1,

% =H = 04567 = 10-"W /mKY.2 m (312 K* — 308 KY)



=H = 04567 = 107"W m?Et 2 me 4 K*

Q@ _ -n
Fr=H=181x10"w

Ll
AT

5 Pak Tarno adalah seorang pemain perang chor. Pak Tarno mengarak obar yang
menyala disepanjang jalan Tegalsambl uwetsk menjaga keamanam beliau
mengenaian Helm bewarma hitam yang memiliki emisivitas 0.6 dikepala. Subm
sekeliling Pak Tarno adalak 39%C. Berapalah laju perpindahan kalor secara
radiasi jika subu Helm Pak Tarmo 27°C Anggap Lugs permubkaan hedm Fak Tamo
yamg berhadapan dengan api obor yang beliau bawa sebesar 0,06 m* 7
AL 5 =1 W
B 245 = 1007 W
Co245 =107 W
D 0,24 1077 W

e=0i
T=M*C=27+2T3=300 K
T=3%C=39+273=312K

A= 06 m?
=567 x 10 "W fm3K
Ditamyakan :
9 _H=
w-h=.2
Dijaeakb :
a
E= H= ﬂ'—'""[Tzd _TI.‘]
%: H = 045,67 = 10-"W fm® K. 0,06 m2 (312 K — 300 K
f—T = H = 06567 = 10-"W /m2K* 0,06 m=. 12 K*

7 -a
Fr=H=245x107"w



& PanasApl Perang Obor dirasalan oleh penomton yang berada di sekeliling Perang
hor Karema perpindabam lador. Bagaimana perpimdahan panas itu terjadi

A Perpimdahan kalor terjadi secara kondubksd karena kalor merambat tampa

meedium apapun.
E. Perpimdaham kalor terjadi secara radiasi karena kalor merambat melalui
udara
. Perpimdahan kalor terjadi secara konvelsi karesa kalor merambat meladui
udara.

[. Perpindahan kalor terjadi secara radiasi karena perpindahan kalor terjadi
tanpa medium apapun.

Jawsahan :

s Koewelksl adalah proses ketika kalor ditrassfer dengan pergeralan modekul-
minlekul dari satu tempat ke tempat lain. Eonveksd terjadi pada benda yang
memiliki atom atas molebul yang dapat bergerak bebas seperti fuida

s Eomdulksi adalah perpindaban kalor dari sato temapat ke tempat lain melaluy
bemda tampa disertad perpindaban atom atae molelsl penysun benda

s Radia=i adalah perpimdahan kalor tanpa membetshkan medism apapun.

Perpindaban yang terjadi pada perstiwa perang obor adalah secara radiasi

karena kalor berpindah tanpa membutuhkan mediuvm apapun.

Artikel 3 [Pengolahan Biji Kopi Tempur]

Desa Tempur menspakan salah satu desa di Kecamatan Keling, dengan jarak
sekitar 60 km dan pusat kota Jepara. Desa Tempur memidliki potensi yamg luar biasa
dibidang agrowisata, selain memiliki paporama yang indzh, berada persis di baki
gunueg muria dan dikelilingl odeh banyak perbulitan, Desa Tempur juga mempunyai
Kopi yang sehagai baban dagang utama.

Desa Tempur di Kahupaten |epara dikenal sebagai penghasil kopi berkualitas.
Daerah yamg berlokasi di kawasan kereng Gunumg Muria ini mampu memghasilkan
TO0 tom kopi per thun Berada di ketinggian B00 meter di atas permukaan laut
(mdpl], Desa Tempur dikenal sehagai penghasil koqi jenis Bobusta dan Arabdka. Tidak
hamya menjual kopt mentah, sebagian warga di desa ini telah mesgaolaheya menjadi
lopi bushuk, sehingga menambah milal jual



Petanl Xopl didesa tempur masth menggunkan cara-cara tradional dalam
penggolahan bijl kopinya. dengan mempertahankan lalitas dan dta rasa khas yang
dimediki

Proses Pengolahan Kopi Desa Tempur Secara Tradistonal

Pemetikan Buah Kopt, Qri-cirinya baah kopd
berwarna merha sempurna, teksturnya
empuk, dan aroma kopinya terasa

Penyortiran Buah Kopi, Penyortiran buah
kopt int didasarkan pada ukuran penampang
dan juga tingkat kematangannya.

Pengupasan Kulit Kopl, Secara tradisional,
beah kopt inl kita kupas kulitnya dengan cara
ditumbuk dengan menggunakan alu di dalam

lesung akan tetapl tidak sampal

menghancurian biji kopinya.

Penjemuran 8ijt Kopl, Biji Kopl yang telah
dikupas selanjutnya dijemur dihawah
paparan sinar matabar! langsung selama 5.7
hary, proses pengeringan inl bertwjuan untuk
mengurang kadar air dalam bijt kopl, hingsa
kadar alr tersisa sekitar 30.35%

Penjemuran bijl kopi




Pemyangralam Biji Kopi, secara tradisional biji
kopi disargral memggunakan wajan
penggorengan dan tusgko kayu. Biji kop
dizsangrai hingga warna permukaamya
meenjadi coklat gelaphitam sesual demgan
tingkat kematangan yang diinginkan

Pengilimgan Bubuk Kopi, hmgkah terakhir biji
koepi digiling menggueakan lesung himgga bii
lkopd berubah menjadi buhuk kopi hales.

- Penggilimgan hiji ln:-'pr :

S0AL
T.  Perpindahan kalor yamg terjadi pada proses pengolaham hiji kopi adalah .7
A Komduksi dam Konveksi
l.  HKonduksi dan Badiasi
. Radiasi dan Koewvelksi
[. Komduksi
lawabamn :
Perpimdahan kabor pada proses pengolahan biji kopi adalah Badiasi

dan konceksi. Perpindaban k=zlor yang pertama terjadi pada proses
penjemuran dimana kalor berpindah tecara radiasi dimana  kalor
merambat tanpa melalu =t perantar Perpindahan Kalor selanjutnya
terjadi secara konduksi pada proses penyangraian biji kopi dimana kalor
herpindah dari tungkn kayu melalu wajan penggorengan.

2 Proses pengeringam dalam pemgolaham biji kopl Temper dilakukan untuok
mengurangl kadar air dalam biji kopd. Biji kopl yang telah dikepas dijemur di
hawah sinar matahari selama 5-7 hari. |elaskan perpimdahan kalor yang terjadi
pada proses penjemuran biaji
A Kalor merambat dari matabar ke biji secara konvelsi karesa lador

meerambat melals udara



Kalor merambat dar matabari ke hiji secara radiasi karena kalor merambat
meelatul udara

Halor merambat dard matahari ke bfi secara radizsi karena dibawa aleh
gedombang elekiromagnetikc.

Halor merambat dan matahari ke biji secara kosdukesi karena kalor terjadi

tanpa medium apapan.

Jawsaban

Koevelesi adalah proses ketika kalor ditrapsfer dengan pergerakan mal ekl
mealekul dari satu tempat ke tempat Lin. Konvelesi terjadi pada besda yang
meemniliki atom ataw moleksl yang dapat bergerak bebas seperti Awida.
Koeduksi adalah perpisdahan kalor dan satu tempat ke tempat lain melalul
henda tampa disertal perpimdahan atom atau maolekul penyusun benda.
Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa membutublkan medium apapan.

Perpindahan yang terjadi pada proses penjemuran biji kopi adalah secara
radiasi karena kalor berpimdah tanpa membutubhkan mediom apapun
kabor dibawa aleh gelombang elektromagnetik.

lbu Sri sedang menjemur hiji-biji kopi. Biji-bijd kopd tersebut dijemur
membentang diatas alas penjemuaran sepanjang 4 meter dengan lebar 3 meter.
Lohu cuaca saat itn 38°C Berapalkah laju perpindahan kalor secra radiasi jika
subm kopi yang dijemur 23%C dan emisivitas biji-biji kopd 0,7..7

i
B
C
I

Tidw 107" W
7,14 = 1079 W
714 = 1077 W
T4 = 1075 W

Jawaban :
Diketahui =

e=07

== +2TI=204 K
f=3C=30+273=311K
A=3xd=12m*

=567 x W0 "W im2K

. .2 _H-=
Ditanyakan: —=H=..7



1.

Dijawab :

a
H= H= W""[Tzd _TI.‘]

%: H = 0,7.567 = 107"W m K* 12 m*(311 K* - 296 K£*)
%: H = 0,7.5,67 « 10-"W,/m?K*. 12 m>. 15 K*
.ﬂ_':‘:‘ =N =T144% 107 W = 714 = 10— W

Proses  pemyangralam dalam  pemgolahan biji kopd Tempoer  dilakskan
menggunakan wajan pemggorengan dan tunghku kayu. Bagaimana perpindahan
ladar yang terjadi pada proses penyamgraian biji kopi tersehut ?
A HKalor berpindah secara kondulest dard fwnggky kayu melabol wajan
penggEnTEngan.
B. Halor berpimdah secara konvelsi dan tueggloo kayu melalul wajan
peRgEorengan
Kalor berpindah secara kondulesd melals tungglku kayw ke biji kopd.
[. Halor berpimdah secara radiast dari tenggku kayu meldui wajan
peRgEorengan
Jawaban ;
Perpimdahan kalor pada proses penyangraian biji kopi terjadi secm
konduksi dimana kalor berpindah dan tungku kayue melaloi wajan
PEnEROTENZAN.

KUNCI JAWABAN

EER AR R

o NN



KISI-KISI INSTRUMEN TES BEREASIS LITERASI SAINS BERCIRIKAN KEARIFAN LOKAL
MENGGUNAKAN APLIKASI KAHOOT! MATERI SUHU DAN KALOR

Sekolah : MA. Matholi'ul Huda Bugel Jepara
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X1/ Gasal
Materi : Suhu dan Kalor
HKurikulum : Kurikulum 2013 Revisi 2017
Jumlah Soal 1 10
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Materi Indikator Literasi Ranah | Nomor
Kompetensi Dasar Polok Indikator Soal Sains Butir Soal Kognitif | Soal
Menganalisis pengaruh Konversi Siswa dapat mengubah | Menjelaskan Suhu  sebuah monel Cc2 1
kalor dan perpindahan Suhu derajat  Celcius ke | fenomena secara | sebelum di panaskan dan
kalor wyang meliputi Satuan 51 ilmiah di ukur menggunakan
lkarakteristik h:-m] termometer celcius
seatt bah‘mf Fapamus, menunjukkan nilai 23°C.
dan konduktivitas kalor
) , Berapakan suhu monel
pada kehidupan sehari-
hari tersebut dalam satuan S1
ari
?
Kalor Jenis | Siswa dapat | Menginterpretasikan | Bahan dasar monel Cc3 2
menerapkan hubungan | data dan bukti secara mempunyai massa 4
0 =m e AT pada | ilmiah

pembuatan monel

gram pada suhu 21°C.




Bahan dasar monel
tersebut dipanaskan
sampai  131°C  dan
menerima kalor sebesar
1879 |. berapakah nilai
kalor jenis bahan dasar
monel tersebut ?

Pemuaian | Siswa dapat | Menjelaskan Seorang pengraji monel c2
menjelaskan  peristiwa | fenomena secara | memanaskan bahan
pemuaian benda dalam | ilmiah dasar monel yang
pembuatan monel memiliki ukuran 8 m®.

Maonel tersebut
mengalami pemuaian ...
Perpindahan | Siswa dapat | Menginterpretasikan | Lia sedang menonton C3
kalor menerapkan data dan bukti secara perang obor di
perpindahan kalor | ilmiah

secara radiasi  dalam
perang obor

Tegalsambi. Lia berada
didekat pasukan perang
cbor yang membawa
obor dengan api yang
menyala besar. Suhu
sekeliling Lia adalah
39°C.  Berapakah laju
perpindahan kalor
secara radiasi jika suhu




tubuh Lia 35°C dan
emisivitas  kulit Lia
adalah 04. Anggap

permukaan tubuh yang
berhadapan dengan api
perang obor sebesar 2
m*?

Perpindahan
kalor

Siswa

menerapkan
perpindahan
gecara
perang obor

radiasi

dapat

kalor
dalam

Menginterpretasikan
data dan bukti secara
ilmiah

Pak  Tarno adalah
seorang pemain perang
obor. Pak Tarno
mengarak obor yang
menyala  disepanjang
jalan Tegalsambi. untuk
menjaga keamanan
beliau mengenakan
Helm bewarna hitam
yang memiliki emisivitas
06  dikepala. Suhu
sekeliling Pak Tarno
adalah 39°C. Berapakah
laju perpindahan kalor
secara radiasi jika suhu
Helm Pak Tarno 27°C.
Anggap Luas permukaan

C3

]




helm Pak Tarno yang
berhadapan dengan api
obor yang beliau bawa
sebesar 0,06 m*?

Perpindahan | Siswa dapat | Menjelaskan Panas Api Perang Obor c3
kalor menjelaskan fenomena secara | dirasakan oleh penonton
perpindahan kalor pada | ilmiah yang berada di sekeliling
peristiwa perang abar Perang Obor Karena
perpindahan kalor.
Bagaimana perpindahan
panas itu terjadi 7
Perpindahan | Sigwa dapat | Menjelaskan Perpindahan kalor yang c2
kalor menjelaskan fenomena secara | terjadi pada  proses
perpindahan kalor | ilmiah pengolahan  biji  kopi
dalam pengolahan biji adalah .7
kopi
Perpindahan | Siswa dapat | Menjelaskan Proses pengeringan c3
kalor menjelaskan fenomena Secara

perpindahan kalor
dalam pengolahan biji
kapi

ilmiah

dalam pengolahan biji
kopi Tempur dilakukan
untuk mengurangi kadar
air dalam biji kopi. Biji
kopi yang telah dikupas
dijemur di bawah sinar
matahari selama 5.7




hari. Jelaskan
perpindahan kalor yang
terjadi pada proses
penjemuran hiji ?

Perpindahan | Siswa dapat | Menginterpretasikan | Ibu Sri sedang menjemur 3 49
kalor menerapkan data dan buktl secara | hiji-hiji kopi. Biji-hiji kopi
perpindahan kalor | ilmiah tersebut dijemur
secara radiasi  dalam membentang diatas alas
pengolahan biji kopl - .
pENjEMUAran sepanjang
4 meter dengan lebar 3
meter. Subu cuaca saat
itu 38°C. Berapakah laju
perpindahan kalor
secara radiasi jika suhu
kopi yang dijemur 23°C
dan emisivitas  biji-biji
kopi 0,7..7
Perpindahan | Siswa dapat | Menjelaskan Proses penyangraian = 10
kalor menjelaskan fenomena secara | dalam pengolahan  biji
perpindahan kalor | ilmiah

dalam pengolahan  biji
kopi

kopi Tempur dilakukan
mengpunakan wajan
PENEEOrENEan dan
tungku kayu. Bagaimana
perpindahan kalor yang




terjadi pada proses
penyvangraian biji  kopi
tersebut 7




KARTU SOAL
Tahun Pelajaran 2021/2022
Provinsi/Kabupaten : Jawa Tengah//Jepara

Nama Sekolah : MA.Matholi'ul Huda Bugel Nama Penulis : Santi Rica Anzazmoro
Mata Pelajaran : Fisika Universitas  : UIN Walisongo Semarang
Kurikulum : Kurikulum 2013 Revisi 2017 Program Studi : Pendidikan Fisika
Kompetensi Dasar Nomor soal Level Kognitif Kunci Jawaban
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor yang 1 c2 B
meliputi karakteristik termal suatu bahan, kapasitas, dan
konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari
Materi Soal
Konversi Suhu Suhu sebuah monel sebelum di panaskan dan di ukur
Indikator Soal menggunakan termometer celcius menunjukkan nilai 23°C.
Siswa dapat mengubah derajat Celcius ke Satuan SI Berapakan suhu monel tersebut dalam satuan SI ?
A 396K
B. 296K
C. 196K
D. 300K
Indikator Literasi Sains Pembahasan
Menjelaskan fenomena secara ilmiah Diketahui




T=23°C

Ditanya
T dalam satuan 51 =...7

Dijawab:
Satuan SI pada suhu adalah Kelvin,
Skala Kelvin = Skala Celcius + 273
Skala Kelvin=23 + 273 =296 K

Maka suhu monel sebelum dipanaskan adalah 296 K

Kompetensi Dasar Nomor soal Level Kognitif Kunci Jawaban
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor vang 2 C3 B

meliputi karakteristik termal suatu bahan, kapasitas, dan

konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari

Materi Soal

Kolor Jenis Bahan dasar monel mempunyai massa 4 gram pada suhu 21°C.
Indikator Soal Bahan dasar monel tersebut dipanaskan sampai 131°C dan

Siswa dapat menerapkan hubungan ¢ = m.c. AT pada pembuatan

monel

menerima kalor sebesar 187,9 ]. berapakah nilai kalor jenis
bahan dasar monel tersebut ?

A 683]/kg°C




B. 427]/kgC
C. 8267]/kg°C
D. 5.167 ]/kg°C

Indikator Literasi Sains

Menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah

Pembahasan
Diketahui :

m =4 gram = 0,004 kg

T, =21°C
T, =131°C
Q =1879]
Ditanyakan :
c=..2
Dijawab :
@ = mcAT
187,9] = 0,002 kg ¢ (131°C — 21°C)
187,9]
€= 0.004kg110°C
187,9]
‘T oaagC

c = 427 | /kg°C




Kompetensi Dasar
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor yang
termal suatu bahan,

meliputi karakteristik kapasitas, dan

konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari

Nomor soal Level Kognitif Kunci Jawaban

3 c2 C

Materi

Pemuaian

Indikator Soal
Siswa dapat menjelaskan peristiwa pemuaian benda dalam

pembuatan monel

Soal
Seorang pengraji monel memanaskan bahan dasar monel yang
memiliki ukuran 8 m*. Monel tersebut mengalami pemuaian ...
A. Panjang
B. Luas
C. Volume

D. Panjang dan luas

Indikator Literasi Sains

Menjelaskan fenomena secara ilmiah

Pembahasan

Lempeng monel memiliki ukuran 8 m?, artinya lempeng monel
tersebut berbantuk 3D dan memiliki volume. Ketika bahan dasar
monel tersebut dipanaskan makan akan terjadi pemuaian
volume karena perubahan volume berbanding lurus dengan

perubahan suhu.




Kompetensi Dasar
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor yang
meliputi karakteristik termal suatu bahan, kapasitas, dan

konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari

Nomor soal

Level Kognitif

Kunci Jawaban

4

c3

A

Materi

Perpindahan Kalor

Indikator Seal
Siswa dapat menerapkan perpindahan kalor secara radiasi dalam

perang obor

Soal

Lia sedang menonton perang obor di Tegalsambi. Lia berada

didekat pasukan perang obor yang membawa obor dengan api

yang menyala besar. Suhu sekeliling Lia adalah 39°C. Berapakah

laju perpindahan kalor secara radiasi jika suhu tubuh Lia 35°C

dan emisivitas kulit Lia adalah 0,4. Anggap permukaan tubuh

yang berhadapan dengan api perang obor sebesar 2 m??

A 181 x107% W
B. 0,18 x107%w
C. 181 x1078w
D. 1B1x1077W

Indikator Literasi Sains

Menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah

Pembahasan
Diketahui :
e=04

Ty =35°C=35+273=308K




T,=39°C=39+273=312K
A=2m?®
o =567 x107W /m?K*

Ditanyakan :
2 _py-
T H=.7
Dijawab :
Q
aF=H= edA(T,* — T, Y
‘;% =H = 0,4.567 x 1078W /m2K*.2 m*(312 K* — 308 K*)
% =H = 04.567 x 107%W /m?*K*.2m% 4 K*
Q -
E-H-lB,lxlD W
Kompetensi Dasar Nomor soal Level Kognitif Kunci Jawaban
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor yang 5 c3 C

meliputi karakteristik termal suatu bahan, kapasitas, dan

konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari

Materi




Perpindahan Kalor

Indikator Soal
Siswa dapat menerapkan perpindahan kalor secara radiasi dalam

perang obor

Soal
Pak Tarno adalah seorang pemain perang obor. Pak Tarno
mengarak obor yang menyala disepanjang jalan Tegalsambi.
untuk menjaga keamanan beliau mengenakan Helm bewarna
hitam yang memiliki emisivitas 0,6 dikepala. Suhu sekeliling Pak
Tarno adalah 39°C. Berapakah laju perpindahan kalor secara
radiasi jika suhu Helm Pak Tarno 27°C. Anggap Luas permukaan
helm Pak Tarno yang berhadapan dengan api obor yang beliau
bawa sebesar 0,06 m??

A 245 x 1078 W

B. 245 x1077W

C. 245 x1078w

D. 0,24x1077 W

Indikator Literasi Sains

Menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah

Pembahasan
Diketahui :
e=10,6
T, =26°C=27+273=300K
T,=39°C=39+273=312K
A=006m?




g =567 x 107°W /m*K*

Ditanyakan :
2 _py-
T H=..2
Dijawab :
Q. H= ecA(T,* - T\H
AT 2z 1
Q
—=H = 0,6.567
AT
x 1078W/m?K*.0,06 m?(312 K* — 300 K*)
.:;T =H = 0,6.567 x 1078W/m2*K*.0,06 m%. 12 K*
i:H':ZA-S)-( 1078w
AT
Kompetensi Dasar Nomor soal Level Kognitif Kunci Jawaban
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor vang 6 Cc3 D

meliputi karakteristik termal suatu bahan, kapasitas, dan

konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari

Materi

Perpindahan Kalor

Soal




Indikator Soal Panas Api Perang Obor dirasakan oleh penonton yang berada di

Siswa dapat menerapkan perpindahan kalor pada peristiwa | sekeliling Perang Obor Karena perpindahan kalor. Bagaimana

perang obor perpindahan panas itu terjadi ?

A.  Perpindahan kalor terjadi secara konduksi karena kalor
merambat tanpa medium apapun.

B. Perpindahan kalor terjadi secara radiasi karena kalor
merambat melalui udara

C. Perpindahan kalor terjadi secara konveksi karena kalor
merambat melalui udara.

D. Perpindahan kalor terjadi secara radiasi karena perpindahan

kalor terjadi tanpa medium apapun

Indikator Literasi Sains Pembahasan

Menjelaskan fenomena secara ilmiah s Konveksi adalah proses ketika kalor ditransfer dengan
pergerakan molekul-molekul dari satu tempat ke tempat lain.
Konveksi terjadi pada benda yang memiliki atom atau molekul
yang dapat bergerak bebas seperti fluida.

*» Konduksi adalah perpindahan kalor dari satu tempat ke
tempat lain melalui benda tanpa disertai perpindahan atom

atau molekul penyusun benda.




Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa membutuhkan

medium apapun.

Perpindahan yang terjadi pada peristiwa perang obor adalah

secara radiasi karena kalor berpindah tanpa membutuhkan

medium apapun

Kompetensi Dasar
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor yang
meliputi karakteristik termal suatu bahan, kapasitas, dan

konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari

Nomor soal

Level Kognitif

Kunci Jawaban

7

Cc2

B

Materi

Perpindahan Kalor

Soal

Perpindahan kalor yang terjadi pada proses pengolahan biji kopi

Indikator Seal adalah .7

Siswa dapat menjelaskan perpindahan kalor dalam pengolahan A.  Konduksi dan Konveksi

biji kopi B. Konduksi dan Radiasi
C. Radiasi dan Konveksi
D. Konduksi

Indikator Literasi Sains Pembahasan

Menjelaskan fenomena secara ilmiah




Perpindahan kalor pada proses pengolahan biji kopi adalah
Radiasi dan konceksi. Perpindahan kalor yang pertama terjadi
pada proses penjemuran dimana kalor berpindah secara radiasi
dimana kalor merambat tanpa melalui zat perantara.
Perpindahan Kalor selanjutnya terjadi secara konduksi pada
proses penyangraian biji kopi dimana kalor berpindah dari

tungku kayu melalui wajan penggorengan.

Kompetensi Dasar Nomor soal Level Kognitif Kunci Jawaban
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor yang 8 C3 C
meliputi karakteristik termal suatu bahan, kapasitas, dan

konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari

Materi Soal

Perpindahan Kalor

Indikator Soal
Siswa dapat menjelaskan perpindahan kalor dalam pengolahan

biji kopi

Proses pengeringan dalam pengolahan biji kopi Tempur
dilakukan untuk mengurangi kadar air dalam biji kopi. Biji kopi
yang telah dikupas dijemur di bawah sinar matahari selama 5-7
hari. Jelaskan perpindahan kalor yang terjadi pada proses

penjemuran biji ?




A.  Kalor merambat dari matahari ke biji secara konveksi karena
kalor merambat melalui udara.

B. Kalor merambat dari matahari ke biji secara radiasi karena
kalor merambat melalui udara.

C. Kalor merambat dari matahari ke biji secara radiasi karena
dibawa oleh gelombang elektromagnetik.

D. Kalor merambat dari matahari ke biji secara konduksi karena
kalor terjadi tanpa medium apapun.

Indikator Literasi Sains Pembahasan

Menjelaskan fenomena secara ilmiah

Konveksi adalah proses ketika kalor ditransfer dengan
pergerakan molekul-molekul dari satu tempat ke tempat lain.
Konveksi terjadi pada benda yang memiliki atom atau
molekul yang dapat bergerak bebas seperti fluida.

Konduksi adalah perpindahan kalor dari satu tempat ke
tempat lain melalui benda tanpa disertai perpindahan atom
atau molekul penyusun benda.

Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa membutuhkan

medium apapun.

Perpindahan yang terjadi pada proses penjemuran biji kopi

adalah

secara radiasi karena kalor berpindah tanpa




membutuhkan medium apapun kalor dibawa oleh gelombang

elektromagnetik.

Kompetensi Dasar
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor yang
meliputi karakteristik termal suatu bahan, kapasitas, dan

konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari

Nomor soal

Level Kognitif

Kunci Jawaban

9

Cc3

D

Materi

Perpindahan Kalor

Indikator Soal
Siswa dapat menerapkan perpindahan kalor secara radiasi dalam

pengolahan biji kopi

Soal

Ibu Sri sedang menjemur biji-biji kopi. Biji-biji kopi tersebut

dijemur membentang diatas alas penjemuaran sepanjang 4

meter dengan lebar 3 meter. Suhu cuaca saat itu 38°C. Berapakah

laju perpindahan kalor secara radiasi jika suhu kopi yang dijemur

23°C dan emisivitas biji-biji kopi 0,7...7

A 714%x107°W
B. 7,14 x 1078 W
C 714 x1077 W
D. 714 x 1078 W




Indikator Literasi Sains Pembahasan
Menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah Diketahui :

e=07

T, =23°C=23+273=296K
T,=38°C=38+273=311K
A=3x4=12m?

o =567 x 107*W /m?*K*

i .2 _p-=
Ditanyakan : i H=..7

Dijawab :
% =H = ecA(T,* - T\")
f—T =H = 0,7.567 x 1078W /m?K*. 12 m®(311 K* — 296 K*)
% =H = 0,7.5,67 x 107°W/m?K*. 12 m?.15 K*

ﬁ% =H=7144x10°W =714 x107° W




Kompetensi Dasar
Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor yang
meliputi karakteristik termal swatu bahan, kapasitas, dan

konduktivitas kalor pada kehidupan sehari-hari

Nomor soal

Level Kognitif

Kunci Jawaban

10

Cc3

A

Materi

Perpindahan Kalor

Indikator Soal

Siswa dapat menjelaskan perpindahan kalor dalam pengolahan

Soal

Proses penyangraian dalam pengolahan biji kopi Tempur

dilakukan menggunakan wajan penggorengan dan tungku kayu.

Bagaimana perpindahan kalor yang terjadi pada proses

biji kopi penyangraian biji kopi tersebut 7
A.  Kalor berpindah secara konduksi dari tunggku kayu melalui
wajan penggorengan.
B. Kalor berpindah secara konveksi dari tunggku kayu melalui
wajan penggorengan
C. Kalor berpindah secara konduksi melalui tunggku kayu ke biji
kopi.
D. Kalor berpindah secara radiasi dari tunggku kayu melalui
wajan penggorengan
Indikator Literasi Sains Pembahasan

Menjelaskan fenomena secara ilmiah




Perpindahan kalor pada proses penyangraian biji kopi terjadi
secara konduksi dimana kalor berpindah dari tungku kayu

melalui wajan penggorengarn.




Lampiran 2

KISI-KISI ANGKET VALIDASI

INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS BERCIRIKAN KEARIFAN LOKAL
MENGGUNAKAN APLIKASI KAHOOT! MATERI SUHU DAN KALOR

Nao. AS_PE_k Indikator Nomor Soal
Penilaian
1. | Materi Butir soal sesuai dengan indikator 1
Hanya ada satu jawaban yang benar 2
Isi meteri yang ditanyakan sesuai dengan 3
jenjang, jenis sekolah, atau tingkat kelas
2. | Konstruksi Pokok soal dirumuskan dengan jelas 4
Rumusan soal dan pilihan jawaban 5
dirumuskan dengan jelas
Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada P
jawaban yang benar
Pokok soal tidak mengandung pernyataan 7
negatif
Pilihan jawaban homogen i)
Jenjang pilihan jawaban relatif sama 9
Pilihan jawaban dalam bentuk angka 10
diurutkan
Butir soal tidak tergantung pada soal yang lain 11
Ada petunjuk yang jelas tentang cara 12
mengerjakan soal
3. | Bahasa Rumusan kalimat komunikatif 13
Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan 14
benar
Rumusan kalimat tidak menimbulkan
) . 15
penafsiran ganda atau salah pengertian
Menggunakan bahasa yang umum (bukan 16
bahasa lokal)
Rumusan soal tidak menggunakan kata-kata 17
yang dapat menyinggung perasaan siswa
Total 17




KISI-KISI ANGKET PRAKTISI

INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS BERCIRIKAN KEARIFAN LOKAL
MENGGUNAKAN APLIKASI KAHOOT! MATERI SUHU DAN KALOR

No. ASP e.k Indikator Nomor Soal
Penilaian

1. | Materi Butir soal sesuai dengan indikator 1
Hanya ada satu jawaban yang benar 2
Isi meteri yang ditanyakan sesuai dengan 3
jenjang, jenis sekolah, atau tingkat kelas

2. | Konstruksi Pokok soal dirumuskan dengan jelas 4
Rumusan soal dan pilihan jawaban 5
dirumuskan dengan jelas
Pokok soal tidak memberi petunjuk kepada 6
jawaban yang benar
Pokok soal tidak mengandung pernyataan 7
negatif
Pilihan jawaban homogen 8
Jenjang pilihan jawaban relatif sama 9
Pilihan jawaban dalam bentuk angka 10
diurutkan
Butir soal tidak tergantung pada soal yang lain 11

3. | Bahasa Rumusan kalimat komunikatif 12
Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan 13
benar
Rumusan kalimat tidak menimbulkan 14
penafsiran ganda atau salah pengertian
Menggunakan bahasa yang umum (bukan 15
bahasa lokal)
Rumusan soal tidak menggunakan kata-kata 16
yang dapat menyinggung perasaan siswa

Total 16




Lampiran 3

ANGKET VALIDASI
INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS BERCIRIKAN KEARIFAN LOKAL
MENGGUNAKAN APLIKASI KAHOOT! MATERI SUHU DAN KALOR

Bapak/Ibu yang terhormat,
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini
liajukan untuk hui d. Bapak/Ibu tentang kelayakan dan kevalidan

5! ¥ 4

instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi
kahoot! materi suhu dan kalor. Aspek yang ditelaah instrumen tes ini meliputi aspek
materi, konstruksi, dan bahasa. Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrumen tes ini.
Atas perhatian kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan
terimakasih.
A. Petunjuk Pengisian

1) Bacalah indikator penilaian dengan seksama

2) Berikan skor pada kolom yang Bapak/lbu anggap sesuai dengan kriteria

telaah dari butir soal dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

B. Angket Validasi

No. Aspek yang Nomor Soal
) ditelaah 1|12 |3 |4 |5[6|7[8]9]10
A. | MATERI

1 ?ulirsofllsesﬂm 41al4(a|14|4|s]|als 4

gan indikator
Hanya ada satu
2. | jawaban yang SIs|ISIsS|F|s]|s|s |'s |5
benar "
Isi meteri yang ]
ditanyakan sesuai
3. | dengan jenjang, »
jenis sekolah, atau l‘ S|s i b Ei1Ed Ll
tingkatkelas
B. | KONSTRUKSI _ |
Pokok soal
4. | dirumuskan Alsis|alsla]|s|als|sS
d jelas
5 Rumus;nso:-nldan 4|5 |s 4 |s 4 |s |q]|s |5

ik
)t )




dirnmuskan
dengan jelas
Pokok soal tidak
memberi petunjuk
kepada jawaban
yang benar
Pokok soal tidak
mengandung
pernyataan
negatift
Pilihan jawaban
homogen |
Jenjang pilihan
jawaban relatif
sama_
Pilihan jawaban
dalam bentuk

| angka diurutkan

Butir soal tidak
tergantung pada

Ada petunjuk yang
jelas tentang cara
mengerjakan soal |
BAHASA e
Rumusan kalimat

Kalimat
menggunakan
bahasa yang baik

| dan benar

Rumusan kalimat
tidak
menimbulkan
penafsiran ganda

bahasa yang
umum (bukan
| bahasalokal) |

Rumusan soal
tdak

| menggunakan
kata-kata yang
dapat
menyinggung
])l:l'&!h;ilil" hls\& =

soal yang lain
soalyanglam__ 1

komunikatif )

Dl el I
s s |%
s lals]
304 |A
Slss
e« 5]

Slafwlvla]l 2] w

> e [ [ =]

=

= l»]l‘m“wlmlml,\

|
|
|

5|9
s |5
sl
413
BE
g




€. Komentar dan

an
B LU S VY. P

D, Simpulan
Instrumen tes berbasis literasi sains hercirikan kearifan lokal menggunakan
aplikasi kahoot! materd suhu dan kalor *):
@ Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan

*) Lingkari salah satu

Semarang,

Validg

Facky 4 sbrora, R M e

NIP, 198306126 L0903 (01



ANGKET VALIDASE
INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS BERCIRIKAN KEARIFAN LOKAL
MENGGUNAKAN APLIKASI KAHOOT! MATERI SUHU DAN KALOR

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini

diajukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kelayakan dan kevalidan

ains bercirikan kearil

instrumen tes berbasis litera makan aplikasi

kahoot! materi suhu dan kalor. Aspek yang ditelaah instrumen tes ini meliputi aspek

materi, konstruksi, dan bahasa. Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan

sangat ber untuk perbaiki dan katkan K instrumen tes ini.

Atas perhatian kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan
terimakasih. :
A. Petunjuk Pengisian
1) Bacalah indikator penilaian dengan seksama
2) Berikan skor pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan kriteria
telaah dari butir soal dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

B. Angket Validasi

No Aspekyang Nomor Soal
g ditelaah 1 (2|3 )|4([5]6|7]|8]9/ 10
A. | MATERI
Butir soal sesuai
& dengan indikator 4 4 “ (( q 4 4 q 4 4
Hanya ada satu
2. | jawaban yang
benar

Isi meteri yang
ditanyakan sesuai

, [
¥ oo | A [ 4]4] | 4| 44 |5

tingkat kelas

~
N

B. | KONSTRUKSI

Pokok soal

* L[4 14] 4] 4] 404 |4 ] 4]« |4

5 Rumusan soal dan
* | pilihan jawaban q




dirumuskan

dengan jelas
Pokok soal tidak
memberi petunjuk
kepada jawaban
yang benar

Pokok soal tidak
mengandung
pernyataan
negatif

Pilihan jawaban
homogen

Jenjang pilihan
jawaban relatif
sama

10.

11

Pilihan jawaban
dalam bentuk
angka diurutkan

Butir soal tidak
tergantung pada
soal yang lain

Ada petunjuk yang
jelas tentang cara
mengerjakan soal

BAHASA

Rumusan kalimat
komunikatif

Kalimat
menggunakan
bahasa yang baik
dan benar

15.

Rumusan kalimat
tidak
menimbulkan
penafsiran ganda
atau salah

pengertian

17.

Menggunakan
bahasa yang

umum (bukan
bahasa lokal)

Rumusan soal
tidak
menggunakan
kata-kata yang
dapat
menyinggung
perasaan siswa

v
z % g)"\u« s \on (Y

nowpr

"



~L

Komentar dan Saran

Simpulan
Instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal menggunakan
aplikasi kahoot! materi suhu dan kalor *):
@ Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
@ Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan
*) Lingkari salah satu
Semarang, 5. Jull . 2022
Validator,
g e
4

P..;n.‘r‘ Auwan

NIP. \9330%262003121002




ANGKET PRAKTISI
INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS BERCIRIKAN KEARIFAN LOKAL
MENGGUNAKAN APLIKASI KAHOOT! MATERI SUHU DAN KALOR

Bapak/Ibu yang terhormat,
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini. Angket ini
diajukan untuk hui dapat Bapak/Ibu tentang kelayakan dan kevalidan

instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi
kahoot! materi suhu dan kalor. Aspek yang ditelaah instrumen tes ini meliputi aspek
materi, konstruksi, dan bahasa. Penilaian, saran, dan koreksi dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrumen tes ini.
Atas perhatian kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, saya ucapkan
terimakasih.
A. Petunjuk Pengisian

1) Bacalah indikator penilaian dengan seksama

2) Berikan skor pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan kriteria

telaah dari butir soal dengan keterangan sebagai berikut :

Skor 5 = Sangat Baik
Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

B. Angket Validasi

Aspek yang Nomor Soal
litelaat 4516

A. | MATERI

Buti | i
L | dengonmaneater | |9 |4 [V 4 [y Y]]

Hanya ada satu
2. | jawaban yang (56|66 |6|5|5|5|5

benar

Isi meteri yang
ditanyakan sesuai
3. | dengan jenjang, 53

jenis sekolah, atau Y ’-f L’ 4 Lf "f 5 q l{
tingkat kelas

B. | KONSTRUKSI

Pokok soal

4. | dirumuskan VL/VLIL/L{L{LIL’L{

dengan jelas

5 | pinan e | Y14 1Y 9] ]v 9] Y]y ]y




6.

T

dirumuskan
dengan jelas

Pokok soal tidak
memberi petunjuk
kepada jawaban
yang benar

Y

Pokok soal tidak
mengandung
pernyataan
negatif

Y

" [ homogen

Pilihan jawaban

Jenjang pilihan

9. | jawaban relatif

sama

Pilihan jawaban
dalam bentuk
angka diurutkan

Butir soal tidak
tergantung pada
soal yang lain

= s | <E

BAHASA

Rumusan kalimat
komunikatif

Kalimat
menggunakan
bahasa yang baik
dan benar

14.

Rumusan kalimat
tidak
menimbulkan
penafsiran ganda
atau salah
engertian

15.

Menggunakan
bahasa yang
umum (bukan
bahasa lokal)

Rumusan soal
tidak
menggunakan

16. | kata-kata yang
dapat

menyinggung

perasaan siswa




C. Komentar dan Saran

di perbauki fatmat yany {ypo dan multr
/nterpmta.{,'

D. Simpulan

Instrument tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal menggunakan

aplikasi kahoot! materi suhu dan kalor *):

1. Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi

2 Layak digunakan dilapangan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan dilapangan

*) Lingkari salah satu

Semarang, 2 JYM........2022
Praktisi,

ang.. Loiganse, $:81, WP

NIP.



Lampiran 4

Rekapitulasi Hasil Validitas Isi

: Edi Daenuri Anwar, M.Si

Validator |

R17

517

R17

517

516

516

515

R13 | R14 | R15 | R16

513 | 514

R12

512

s11

510

R9 | R10 | R11

59

R8

58

R7

s7

Ré

56

55

R4 | RS

54

R3

53

515

R1Z | R13 | R14 | R15 | R16

512 | 513 | 514

510 | 511

R9 | R10 | R11

39

RB

58

R7

37

R6

56

55

R4 | RS

54

R3

53

R2

52

: Fachrizal Rian Pratama, M.Sc

RZ

52

Item | R1

10

51

51

Item

10

Validator 11

Item | R1

10

Item

10




Praktisi : Bambang Priyanto, S.5i, M.Pd

item | R1 [ R2 [ R3 | R4 | R5 | R6 | R7 | R8 | R9 | R10 | R11 | R12 | R13 | R14 | R15 | R16
1 4 |5 4|4 |4 |5]|4]3]|a4 3 4 5 5 5 5 5
2 4 |5 4| 4|4 |5]4]3]|a4 3 4 5 5 5 5 5
3 4 |5 4| a4 |4 |5]4]4]a4 3 4 5 5 5 3 5
4 4 |5 |5 | a|a|a]|a]|a]a 3 4 5 5 5 5 5
5 4 |5 4| a|a|a]|a]|a]|a 5 4 5 5 5 5 5
6 4 |5 4|44 |a]|a]|5]|a4 5 4 5 5 5 5 5
7 4 |5 | 4|44 |a]|5]|5]|a4 5 4 5 5 5 5 5
8 4 |5 |5 |4 |4a|a]|5]|5 |4 5 4 5 5 5 5 5
9 4 |5 | 4| 4a|a|a]|5]|5 |4 4 4 5 5 5 5 5
0|4 |5 | 4| 4a|a|a|s5 |54 4 4 5 5 5 5 5
item | S1 [ S2 | S3 | S4 | S5 | S6 | S7 | S8 | S9 | S10 [ S11 | 512 | 513 | 514 | 515 | S16
1 3|4 | 3|3 3| 4 | 3 2 |3 2 3 4 4 4| 4 | 4
2 3|4 | 3|3 3| 4 | 3 2 |3 2 3 4 4 4| 4 | 4
3 3|4 | 3|3 3| 4 | 3 3|3 2 3 4 4 4 2 4
4 3|4 | 4|3 3 3| 3 3|3 2 3 4 4 4| 4 | 4
5 3 |4 | 3|3 3 3| 3 33| 4|3 4 4 4 | 4 | 4
6 3|4 | 3|3 3 3|13 |4 |3 |4]3 4 4 4| 4 | 4
7 3|4 | 3|3 3 3|4 | 43|43 4 4 4| 4 | 4
8 3|4 | 4|3 3 3|4 | 43|43 4 4 4| 4 | 4
9 3|4 | 3|3 3 3| 4 | 4|3 3 3 4 4 4| 4 | 4
0|3 |4 |33 3 3| 4 | 4|3 3 3 4 4 4| 4 | 4
Rekapitulasi Hasil Analisis Validasi Instrumen Tes
tem Validator Validator 11 Praktisi v Keterangan
Z S|me | v z 5| me1) | v Z 5| me1) | v | rataraa
1 54 68 0,79 | 54 68 0,79 | 53 6 0,83 08 Valid
2 54 68 0,79 | 57 68 084 | 53 64 0,83 0,82 Sangat Valid
3 52 68 0,76 | 60 68 088 | 52 64 0,81 0,82 Sangat Valid
4 55 68 0,81 | 55 68 0,81 | 54 64 0,84 0,82 Sangat Valid
5 54 68 0,79 | 57 68 084 | 55 64 0,86 0,83 Sangat Valid
6 54 68 0,79 | 56 68 082 | 56 64 0,88 0,83 Sangat Valid
7 54 68 0,79 | 62 68 091 | 57 64 0,89 0,86 Sangat Valid
8 55 68 081 | 57 68 084 | 58 64 0,91 0,85 Sangat Valid
9 54 68 0,79 | 61 68 090 | 56 64 0,88 0,86 Sangat Valid
10 54 68 0,79 | 59 68 087 | 56 6t 0,88 0,85 Sangat Valid




Lampiran 5
KISI-KISI WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN

No. Aspek Wawancara Nomor Item Jumlah Item
1. | Pelaksanaan evaluasi dan evaliasi yang 1 1
digunakan di sekolah
2. | Kriteria instrument tes yang baik 2 1
3. | Instrumen tes mengandung aspek 3.5 2
literasi sains bercirikan kearifan lokal
4. | Kemampuan siswa dalam menjawab 4,6 2
dan menganalisi soal
5. | Sudah mengenal dan menggunakan 7.8,9 3
instrumen tes berbasis literasi sains
bercirikan kearifan lokal menggunakan
aplikasi Kahoot!
Jumlah Soal 9




Lampiran 6

Nama Responden
Sekolah
Jabatan

PERTANYAAN WAWANCARA ANALISI KEBUTUHAN

A, Petunjuk Wawancara :

1

EN

Bapak/lbu dimohon menjawab semua pertanyaan yang ditanyakan oleh
pewawancara

Bapak/lbu dimohon memberikan jawaban sesual pendapat Bapak/Ibu
sendiri

Terdapat 9 pertanyaan yang harus Bapak/Ibu jawab

B. Pertanyaan :

1

Bagaimana instrumen tes yang biasanya digunakan dalam evaluasi biasanya
sepert apa pak,/bu ? serta pelaksanaanya seperti apa ?

Menurut bapak,/Ibu, Instrumen tes yang baik itu seperti apa ?

Apakah soal yang digunakan didalamnya berkalatan dengan fenomena
fenomena dilingkungan sekitar siswa ?

Bagaimana kemampuan siswa dalam menganalisis spal-soal yang

digunakan?

Apakah sebelumnya Bapak/Tbu pernah mengenal instrumen tes berbasis
literas=i sains bercirikan kearifan lokal ? jika lya, apakah jenis intrumen tes
tersebut pernah di terapkan di sekolah ini 7




6. Bagalmana kemampuan, hasil belajar, respon siswa mengenal materl suhu
dan kalor ? dan bagaimana jika dibandingkan dengan meteri lain ?

7. Apakah sebelumnya pernah mengenal aplikasifwehsite kahoot! 7 dan Apakah
bapak pernah menggunakan aplikasi Kaheot! dalam proses evaluasi atau
penggunaan instrumen tes 7

# Bagaimana penggunaan fasilitas seperti Komputer, wifi, dan proyektor di
sekaolah 7

9. Apa faktor pendukung dan penghambat jika digunakan aplikasi kahoot dalam
kegiatan evaluasi

Pewawancara :

MNama e —

NIP.



Lampiran 7

PERTANYAAN WAWANCARA ANALISI KEBUTUHAN
Nama Responden < Bambang & PCiyanto, S 8i, M 0d i
Sekolah : MA. Malwoli 'l Huda, Bugel. ¥edung.. 1 cparn

Jabatan Gurw Ty

A, Petunjuk Wawancara ;
1. Bapak/Ibu dimohon menjawab semua pertanyaan yang ditanyakan oleh
pewawancara
2. Bapak/Ibu dimohon memberikan jawaban sesuai pendapat Bapak/Ibu
sendiri
3. Terdapat 9 pertanyaan yang harus Bapak/Ibu jawab
B. Pertanyaan:

1. Bagaimana instrumen tes yang biasanya di kan dalam evaluasi biasany
seperti apa pak/bu ? serta pelaksanaanya seperti apa ?
Josteumen. Lot avg..Aigunaxan. mengieats
Hang.. diterapean. olel. peemendicbud . seat
Al

2. Menurut bapak/Ibu, Instrumen tes yang baik itu seperti apa ?

3. Apakah soal yang digunakan didalamnya berkaiatan dengan fenomena
fenomena dilingkungan sekitar siswa ?
Poelum , hauﬂa dalam Demlae\adlnmn maters

LNenLEna el

4. Bagaimana kemampuan siswa dalam menganalisis soal-soal yang
digunakan?
Sehigp. Siswts. Menilier  eprampuan. . uang
f s J
hecheda - beda.. datam. .menganatisis... soal..;

5. Apakah sebelumnya Bapak/Ibu pernah mengenal instrumen tes berbasis
literasi sains bercirikan kearifan lokal ? jika iya, apakah jenis intrumen tes
tersebut pernah di terapkan di sekolah ini ?

Sudabh . arcan Aetapi beluw Aiterapran
Aovaws, Mnstrunen test ’




. Apafaktory

. Bagaimana kemampuan, hasil belajar, respon siswa mengenai materi suhu

dan kalor ? dan bagai jika dibandingkan dengan meteri lain ?
betbcl\ﬂ\whdda“wﬂ"ty\w}.wqgul&
mated. Sub.dan. Kalor. ada. Yang. unggul

A marect. dana. Lain
% fmie

. Apakah sebelumnya pernah mengenal aplikasi/website kahoot!? dan Apakah

bapak pernah menggunakan aplikasi Kahoot! dalam proses evaluasi atau

penggunaan instrumen tes ?
Pelum ?em\h jads. belum..pesnala diterapran

Adtam \l>n>r¢; evaluas.

. Bagaimana penggunaan fasilitas seperti Komputer, wifi, dan proyektor di

sekolah?
fasilitas  Lab romputes Sendir; ada dan Layeie

%nmwéﬂummnlwq«f\“"Pfosjew—ibfjuqﬂ
Lessedia:

kung dan penghambat jika digunakan aplikasi kahoot dalam

kegiatan evaluasi
é\kmiswﬂ'\‘f\ﬁkd-t:r.r\mlehmv\h\““bmm
Y. dep: unduie . saat ini,. 5004, PAL Ao PTS
e\lyubc;lekxmn ....... membaua..Sebagd. Sacanc.
Pendurung  PAT dew TS

Saqir. Rica... Amaz.mofe

Jepara, . E€bluari, 2022

Nama: Bankang Reiganto, $Si, M P4
NIP.



Nama Responden
Sekolah
Jabatan

PERTANYAAN WAWANCARA ANALISI KEBUTUHAN
211,56 83
l.!..UAr.e....&;fyd....k.:.d.unf),...}.:(‘f!".s.“

A Petunjuk Wawancara
)

Bapak/ibu: dimohon menfawab semua pertanyaan yang ditanyakan oleh

pewawancara

< Bapak/lbu dimohon memberikan jawaban sesuai pendapat Bapak/Ibu

3

sendird

Terdapat9 pertanyaan yang harus Bapalk/Ibu jawab

B, Pertanyaan:

Bagaimana instramen tes yang biasanya digunakan dalam evaluasi biasanya
sepertiapa pak/bu 7 serta pelaksanaanya sepertiapa ?

dact Wangan  Wavian, Luzl)gs Yelompok /ff‘AN‘d-“,
JeS. dengoh Smester, Te Semer .

)

- Menurut bapak/Ibu, Instrumen tes yang baik itu sepertiapa ?

(’{\V\n’ Viga Mc,w(mr Mgrw.vniun WM!U(‘U/W\

- Apakah soal yang digunakan didalamnya berkaiatan dengan fe

fenomena dilingkungan sekitar siswa ?
Mo, Wotswetan g UD ¥ menyoueikan ferkamoangun
Yo ada sani ‘W

. Bagaimana kemampuan siswa dalam menganalisis soal-soal yang

digunakan? \kakegon s -
Sal\ow 9. M o mangilh

- Wedium a0y e tor cupad T onka up ot esgonsal
v g 357 J Semun k%m Soal

. Apakah sebelumnya Bapak/Ibu pernah mengenal instrumen tes berbasis

literasi sains bercirikan kearifan lokal ? jika iya, apakah jenis intrumen tes

tersebut pernah di terapkan di sekolah ini ?
\uae,




6. Bagaimana kemampuan, hasil belajar, respon siswa mengenai materi suhu
dan kalor ? dan bagaimana jika dibandingkan dengan meteri lain ?
Uer meled pnkalit Gswa Bot menauat Waken , Rtag bubiy
Waldy uehilc peagadaan Socd leen Wondin pandevi wenyelablean
?wmgmm waklybelaac Sawa . )

7. Apakah sebelumnya pernah mengenal aplikasi/website kahoot! ? dan Apakah

bapak pernah menggunakan aplikasi Kahoot! dalam proses evaluasi atau

penggunaan instrumen tes ?
beluw_ternaly . Feh Menggunakan. . aplikass. e-learning

8. Bagaimana penggunaan fasilitas seperti Komputer, wifi, dan proyektor di
sekolah ?

Gloln memben falias unkyl Mmdu\‘wsg h’vmm‘xﬂn ar
S ¢ Oy

9. Apa faktor pendukung dan penghambat jika digunakan aplikasi kahoot dalam

kegiatan evaluasi s y)
Foldor pendalung = PIY Lharusan Sloulalaukan P
A ’ \etboaga un ldoiln deal

Foldoe Qendlhambat + Seoi (oo
y (&“QﬁWMﬂn orang fua (wm\j

Cank i Antaimoro

Pewawancara:

Jepara, A& JuN1 20322

2

L1 1 7 e —

NIP.




Lampiran 8

Sekolah

Narasumber

REKAPITULASI HASIL WAWANCARA ANALISIS KEBUTUHAN
Jumlah Responden -2
: MA. Matholi'u] Huda Bugel Jepara

: Guru mata pelajaran Fisika

No.

Kisi-Kisi

Hasil

1.

Instrumen tes wang biasanya
digunakan dalam evaluasi
biasanya seperti apa pak 7 serta
pelaksanaanya seperti apa ?

Instrumen tes wang digunakan
mengilkuti instrumen yang
diterapkan oleh permendikbud saat
inL Selama pandemi instrument res
diaksanakan secara onling.

Menurut pak bambang sendir,
Instrumen tes wang balk itu
seperti apa 7

Instrumen yang baik adalah
Instrumen wyang sesual  dengan
kondisi sekolah dan peserta didik
serta instrumen yang hisa mengukur

ketercapaian kompetensi

Apakah soal yang digunakan
didalamnya berkalatan dengan
fenomena fenomena dilingkungan
selitar slswa 7

Dalam pembelajaran materi
dikaitkan dengan fenomena-
fenomena di lingbungan sekitar
slawa. Serta disesuaikan dengan KD
dan menyesuaikan perkembangan
saat ind.

Bagaimana kemampuan siswa
dalam menganalisis soal-soal
yang digunakan?

Setlap siswa memiliki kemampuan
yang berbeda-beda dalam
menganalisis soal. soal soal yang
kategori law kebanyakan siswa bisa
mencapal, soal-soal kategor] medium
75% siswa bisa mencapai. Tapl untuk
spal yang kategori high hanya 25%
slewa yang bisa mencapai.

Apakah  sebelumnya  hapak
pernah mengenal intrumen tes
berbasis literasl sains bercirikan
kearifan lokal ? jika lya, apakah
jenis  intrumen tes tersebut
pernah di terapkan di sekolah ini ?

Iya, tetapl dalam pembeljarana
belum dalam instrumen tes

Bagaimana kemampuan, hasil
belajar, respon siswa mengenal
materi suhu dan kalor 7 dan
bagaimana jika dibandingkan
dengan meterd lain 7

Berbeda-beda, sepertl yang saya
katakana tadi, ada siswa yang unggul
dimateri suhu dan kalor, ada yang
unggul  dimateri yang  lain
Kebanyakan siswa dapat menguasai
tetapi ada keterbatasan waktu dalam
melakukan pengeyaan materl.

Apakah  sebelumnya pemnah
mengenal aplikasl/wehsite
kahoot! 7 dan Apakah hapak
pernah  menggunakan aplikasi
Kahoot! dalam proses evaluasi
atau penggunaan instrumen tes ¥

Belum pernah, jadi belum pernah
diterapkan dalam proses evaluasi.




Bagaimana penggunaan fasilitas
seperti  Komputer, wifi, dan
proyektor di sekolah ?

Fasilitas lab. komputer sendirl ada
dan layak untuk di gunakan, wifi dan
proyektor juga tersedia. Fasilitas
tersebut mendukung proses belajar
siswa dan guru

Apa faktor pendukung dan
penghambat  jika  digunakan
aplikasi kahoot dalam kegiatan
evaluasi

Disini siswa tdak diperbolehlkan
membawa HF, tapi untuk PAT dan
PTS diperbolehkan membawa HP
sebagal sarana penunjang PAT dan
PTE.
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Hasil Analisis Uji Reliabilitas Instrumen Tes

Kode 50al Nomor XtA2
1 £ 3 4 5 i) 7 B 9 10 Xt

uc-1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7 48
UC-2 1 1] 1 0 0 1 1 0 1 1 B 36
uc-3 1 1] 1 1 0 1 1 1 0 1 7 49
UC-4 0 1] 1 1 0 1 1 1 1 1 7 49
uc-5 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 64
UC-6 1 1] [1] 0 1 1 1 1 1 1 7 49
uc-7 0 Q 1 1 1 0 1] 1] 0 1 4 16
uc-8 1 4] 1 0 0 1 4] 1] 0 0 3 9
uc-9 1 1 1 0 0 1 4] 1] 0 0 4 16
UC-10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 81
UC-11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 81
Uc-12 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 7 49
UC-13 1 1] 0 1 0 0 1 0 0 0 3 9
Uc-14 0 1] o 0 0 0 1 o 1 1 3 9
UC-15 0 1] 1] 1 1 1 1 1 1 1 7 49
uc-16 1 1 0 1 0 0 1 1] 0 0 4 16
Uc-17 1 1] 1 0 0 1 1 1 1 1 7 49
uc-18 0 1] 0 0 1 0 1] 1 1 0 3 9
Uc-19 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 7 49
uc-20 1 1] [1] 0 0 1 4] 1] 1 1 4 16
UC-21 1 a 1] 0 1 1 1 1 1 1 7 49
uc-22 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 & 36
Jumlah 15 9 13 9 9 16 16 14 13 15 129 839
P 068 | 041|059 (041 |041)0,73)|0,73] 064|059 | 0,68

q 032 | 059|041(059|059) 027|027 | 0,36 | 041 | 0,32

Pq 0,22 0,24 (024|024 | 024 )| 0,20 ] 0,20 ] 0,23 | 0,24 | 0,22 2,27
FAer2 839 zpq | 227

[(EXr)~2 | 16641 k 10

n 22 k-1 9

sth2 3.7541 ri 0,44
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Hasil Analisis Taraf Kesukaran

10

15

Huepasg

13

Buepag

14

duepas

16

Lepniy

16

yepnia

duepas

Soal Nomor

Buepasg

13

Buepag

duepas

15

0,68 |041 (059|041 (041 (073)|073 (064059 (0,68

Buepag

Kode

K-1

K-2

K-3

k-4

K-5

K-

K-7

K-8

K-9

K-10
K-11
K-12
K-13
K-14
K-15
K-16
K-17
K-18
K-19
K-20
K-21
K-22
Jumlah

Kategori
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Hasil analisis Uji daya beda
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Lampiran 12

KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS BERCIRIKAN KEARIFAN LOKAL
MENGGUNAKAN APLIKASI KAHOOT! MATERI SUHU DAN KALOR

No. Aspek Indikator Nomor Soal
Penilaian

1. | Materi Informasi  dalam  artikel ~memberikan 1
pengetahuan baru
Soal dalam aplikasi Kahoot! membantu dalam 7
memahami materi
Soal literasi sains berbasis literasi sains
bercirikan  kearifan lokal menggunakan
aplikasi kahoot! bermanfaat untuk membantu 3
meningkatkan kemampuan dalam
mencermati soal berartikel
Soal literasi sains berbasis literasi sains
bercirikan kearifan lokal menggunkan aplikasi
kahoot! bermanfaat untuk menambah 4
pengetahuan tentang kearifan lokal Jepara
yvang berkaiatan dengan Fisika khususnya
materi Suhu dan Kalor

2. | Penyajian Waktu vyang diberikan cukup untuk c
mengerjakan soal tes
Tampilan soal menggunakan aplikasi kahoot! 6
ini menarik
Tampilan visual (foto, gambar. dll) pada soal
menggunakan aplikasi kahoot! menarik dan 7
jelas
Soal yang disajikan sesuai dengan yang saya g
pelajari disekolah

3. | Bahasa Petunjuk pengerjaan soal mudah dipahami 9
Istilah-istilah yang digunakan dalam soal 10
dapat dimengerti
Kalimat yang digunakan dalam soal mudah 1
dipahami

Total 11




Lampiran 13

MNama
Kelas

Nomor Absen

Sekolah

Petunjuk Pengisian

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS BERCIRIKAN
KEARIFAN LOHAL MENGGUNAKAN APLIKASI HKAHOOT! MATERI SUHU DAN
HALOR

Berikan tanda () pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap

pernyataan yang diberikan dengan keterangan pilihan jawaban sebagai berikut :

LN e La B

= Tidak Setuju

= Hurang Setuju

= Cukup Setuju
= Setuju
= Sangat Setuju

No.

Aspek

Pernyataan

Pilihan Jawaban

2

3

+

Materi

Informasi dalam artikel
memberikan  pengetahuan  baru
hagl saya

Spal  dalam aplikasi  Kohoot!
membantu saya dalam memahami
materi

Soal lverasi sains herbasis literasi
sains bercirikan kearifan lokal
menggunakan  aplikasi  kohoot!
bermanfaat untuk  membantu
meningkatkan kemampuan saya
dalam mencermati soal berartikel

Soal liverasi sains berbasis literasi
salns  bercirlkan kearifan lokal
menggunkan  aplikasi  kohoot!
bermanfaat untuk  menambah
pengetahuan saya tentang kearifan
lokal Jepara wyang berkalatan
dengan Fisika khususnya materi
Suhu dan Kalor

Penyajian

Waktu yang diberikan cukup untuk
mengerjakan spal tes

Tampilan soal  menggunakan
aplikasi kahoot! inl menarik




Tampilan visual (foto, gambar. dll)

7. pada spal menggunakan aplikasi
kahoot! menarik dan jelas
B Soal yang disajikan sesual dengan
’ yvang saya pelajarl disekolah
g Bahasa Petunjuk pengerjaan soal mudah
’ dipahami
10, Istilah-istilah  yang digunakan
dalam spal dapat dimengert
1L Kalimat yang digunakan dalam soal

mudah dipahami
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Hasil Analisis Respon Peserta Didik

No. Kode ﬂ_.sp&k Peniatan Jumla.h Persentase | Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1w | 11 Skor
1. |K-1 4 5 5 4 4 4 5 3 3 3 5 45 B2% M
2. |K-2 4 4 4 4 1 3 4 3 3 3 3 36 65% M
3. |K-3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 4 35 64% M
4. | K-4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 49 B9% 5M
5 |K-5 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 4 43 TE% M
6 | K-6 4 3 4 4 1 5 5 2 4 4 5 41 75% M
7. | K-7 4 4 5 5 2 4 4 4 5 4 4 45 B2% M
B [K-8 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 45 B2% 5M
9. [K-9 4 2 5 4 2 4 3 4 4 4 4 40 73% M
10. | K-10 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 51 93% 5M
11. | K-11 4 3 3 4 3 3 2 1 2 4 3 35 64% M
12. | K-12 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 47 B5% M
13. | K-13 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 37 67% M
14. | K-14 5 5 4 5 3 5 3 5 5 5 5 50 91% M
15. | K-15 4 3 4 5 2 4 5 4 4 4 3 42 76% M
16. | K-16 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 38 H9% M
17. | K-17 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 49 BI% 5M
18. | K-1B 4 4 4 4 5 5 5 3 4 3 4 45 B2% M
19. | K-19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 45 B2% 5M
20. | K-20 3 2 2 3 1 2 3 4 4 3 3 30 55% C
21. | K-21 5 5 5 2 3 4 3 3 3 2 3 38 H9% M
22, | K22 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 39 T1% M
Jumlah Skor 89 78 B89 90 67 B85 BT B3 B3 B6 BB 925 T6% M




Rata-Rata 4,05 | 355 | 405 | 4,09 [ 305 | 3,86 | 3,95

3773771391 | 400
Persentase B1% [ 71% | B1% | B2% [ 61% [ 77% | 79%

75% | 2% | 7% | B0% 7 6%

Menarik
Kriteria

Sangat
Sangat

Baik

Sangat

Baik
Baik

Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
Baik
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Analisis Tingkat Pemahaman Peserta Didik Terhadap Instrumen Tes

Kode : : Nomor Soal Jumlah

1 2 3 4 5 B 7 B 9 10
Uc-1 10 | 10 | 10 0 0 10 10 | 10 0 10 70
UC-2 10 0 10 0 0 10 10 0 10 10 [ill]
UC-3 10 0 10 | 10 0 10 10 10 0 10 70
UC-4 0 0 0 | 10 0 10 10 10 10 10 70
UC-5 0 i0 | 10 | 10 | 10 0 10 10 10 10 a0
UC-6 10 0 0 0 10 | 10 10 10 10 10 70
uc-7 0 0 10 | 10 | 10 0 0 0 0 10 40
Uc-8 10 0 10 0 0 10 0 0 0 0 30
Uc-9 10 | 10 | 10 0 0 10 [i] 0 0 0 40
UC-10 10 | 10 | 10 | 10 0 10 10 10 10 10 90
UC-11 10 | 10 | 10 0 10 | 10 10 10 10 10 a0
UC-12 10 | 10 | 10 0 10 | 10 1] 10 10 0 70
UC-13 10 0 0 10 [i] 10 0 i] 0 30
UC-14 ] 0 0 0 0 0 10 0 10 10 30
Uc-15 0 0 0 10 | 10 | 10 10 10 10 10 70
UC-16 10 | 10 0 10 0 0 10 0 0 0 40
UC-17 10 0 10 0 0 10 10 10 10 10 70
UC-18 0 0 0 0 10 0 i 10 10 0 30
UC-19 10 | 10 | 10 0 0 10 10 10 ] 10 70
UC-20 10 0 0 0 0 10 0 0 10 10 40
UC-21 10 0 0 0 0 | 10 10 10 10 10 70
uc-22 0 10 0 10 | 10 | 10 10 | 10 0 0 [l
Jumlah 1290
Rata-Rata 58,64
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Daftar Nama Peserta Didik Uji Coba Produk

No. Responden Kode
1 Aliyah Rokhati UC-1
2 Amelia Eka A UcC-2
3 Andhina Elsa Billa Uc-3
4 Cindy Nur Auliya ucC-4
5 Devi Auliyah Sari UcC-5
6 Dwi Astutik UcC-6
7 Hikmatul Amelia UcC-7
8 [zzatul Muti‘ah UcC-8
9 Lailatul Munadhifah Uc-9
10 | Maghfirotul Mila UC-10
11 | Manna Wassalwa UC-11
12 | Marsaa Lu'luil K UC-12
13 | Nella Eka Ariyanti UC-13
14 | Riska Maryamatul Z UC-14
15 | Risma UC-15
16 | Rizka Aghis Aulia UC-16
17 | Salsabila Bilqis UC-17
18 | Septi Amalial UC-18
19 | Sheila "Aida Fithri UC-19

20 | Tri Emilda KR UcC-20

21 | Wafda Aisya Putri UC-21

22 | Zahrotul Aulia UC-22
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TAMPILAN INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS
BERCIRIKAN KEARIFAN LOKAL MENGGUNAKAN APLIKASI
KAHOOT! MATERI SUHU DAN KALOR

kerajinan Monel Kriyan

Kerajinan Monel merupakan salah satu UMKM yang sedang
berkembang di Kabupaten Jepara. Kerajinan Monel pertama kali
dikembangkan di desa Kriyan, Kecamatan Kalinyamatan sejak tahun
1970-an selanjutnya berkembang ke beberapa daerah di Kecamatan
Kalinyamatan dan Pecangaan. Monel merupakan paduan dari dua jenis
logam yaitu Nikel (Ni = 67%) dan tembaga (Cu = 32%) serta campuran
logam lain seperti Fe, Mn dan Si. Bahan baku pembuatan monel berasal
dari barang - barang bekas yang menggandung stainless steel seperti
bahan dari bangkai kapal laut, lemari besi, perabotan rumah sakit dan
lain sebagainya, yang kemudian dibuat melalui beberapa proses untulc
menciptakan produk seperti: cincin, gelang, kalung, bros, liontin dan
perhiasan lainnya. Logam monel memiliki titik leleh 1.200°C dan
memiliki keunggulan tahan terhadap korosi sehingga banyak
digunakan dalam dunia industri (Musrotin, 2019).

Artikel untuk soal nomom

Kerajinan Monel Kriyan

Karateristik Monel antara lain: memilliki susunan kristal
isotermik, tahan terhadap alkali, memilki koefisien termal
rendah dan tahan terhadap korosi. Proses penggolahan logam
nikel, pertama-tama logam dibakar untuk merekatkan
molekul-molekul logam agar monel mudah dibentuk. Setelah
logam monel sudah dibentuk sesuai model yang diinginkan,
kemudian dipotong menggunakan gergaji khusus, selanjutnya
model monel tersebut diamplas dan dihaluskan denga proses

ing sehingga dihasil; ji monel yang indah dan
halus (Kamil,2016).

Artikel untuk soal nomom



Soal Nomor1

PR T T

Suhu sebuah monel sebelum di panaskan

diukur menggunakan termometer celcius

menunjukkan nilai 23°C. Berapakan suhu 23
monel tersebut dalam satuan SI? Answers

Soal Nomor 2

Bahan dasar monel mempunyai massa 4 gram
pada suhu 21°C. Bahan dasar monel tersebut
dipanaskan sampai 131°C dan menerima kalor 53
sebesar 187,9 |. berapakah nilai kalor jenis

Answers
bahan dasar monel tersebut ?

Soal Nomor 3

Seorang pengraji monel memanaskan bahan
dasar monel yang memiliki ukuran 8 m?. 23

Monel tersebut mengalami pemuaian ...
= E Answers

B Daniang dan Luas

Exit proview < s Y | o




Perang Obor

TRADISI PERANG OBOR

Exit proview < o3 > | 7

Perang Obor

Tradisi Perang Obor merupakan salah satu kearifan lokal yang

ada di Jepara kh di Desa Tegalsambi K Tahunan.

Tradisi perang obor masih tetap dilestarikan oleh masyarakat
hingga sekarang. Tradisi Perang Obor dilaksanakan dengan
berbagai prosesi dan ritual. Satu bulan sebelum prosesi perang
obor masyarakat melakukan do'a bersama dan berziarah ke makam
sesepuh desa, setelah itu dilaksanakan prosesi Mengarak Pusaka,

kemudian ditutup dengan pagelaran Wayang Kulit.

Perang Obor

Perang Obor dilakukan pada hari Senin malam Selasa Pon dibulan Dzuihijjah.

Rangkaian acara dimulai dengan selametan dil oleh
Prosesi selanjutnya yaitu penyembelihan seekor Kerbau jantan muda yang belum
pernah dipakai membajak yang dilakukan di rumah Kepala Desa. Sekitar pukul 20.00
WIB, pengunjung dari desa setempat maupun desa-desa lain memadati sepanjang
jalan. Petinggi diarak oleh pasukan obor dari rumah hingga perempatan Tegalsambi
sebelum api obor disulut. Upacara Pembakaran Obor dipimpin oleh Bapak Modin. Obor
yang digunakan terbuat dari gulungan pelepah daun kelapa kering, bagian dalamnya

beri:

i daun pisang kering, dan diikat pada sebatang bambu. Obor yang sudah disulut
kemudian di arak oleh pemain obor sepanjang jalan Tegalsambi dengan saling

memukul menggunakan obor yang membara seperti berperang.

< Bof2s >



Soal Nomor 4

Lia P di Lia
berada didekat pasukan perang obor yang
membawa obor dengan api yang menyala besar.
Suhu sekeliling Lia adalah 39°C. Berapakah laju

perpindahan kalor secara radiasi fka suhu tubuh Lia 24
35°C dan emisivitas kulit Lia adalah 0,4. Anggap Answers
permukaan tubuh yang berhadapan dengan api

perang obor sebesar 0,3 m?.

A 181 x10°wW & 1,81 x10°wW

@ 0,18 X 108w - 18110 7W

Exit preview < sofzs > 1

Soal Nomor 5

Pak Tarno adalah scorang pemain perang obor. Pak Tarno

mengarak obor yang menyala discpanjang jalan Tegalsambi.

untuk menfaga keamanan beliau mengenakan Helm bewarna

hitam yang, memiliki emisivitas 06 dikepala. Suhu sekeliling

Pak Terno adalah 39°C. Berapakah laju perpindahan kalor 17
secara radias {ika suhu Helm Pak Tarno 27°C. Anggap Luas
permulaan helm Pak Tarna yang berhadapan dengan api
abor yang beliau bawa scbesar 0,06 m.

Answers

A 245X10°W ¢ 245x107W

m 024%x107W

< 100t

@ 2,45 X108 W

Exit preview

Soal Nomor 6

Panas Api Perang Obor dirasakan oleh
penonton yang berada di sckeliling Perang
Obor Karena perpindahan kalor. Bagaimana 107

rpindahan panas itu terjadi ?
ot F o Answers

Perpindahan kalor terjadi
‘secara radiasi karena kalor
‘merambat melalui udara

Exit praview




Pengolahan Biji Kopi Tempur

Desa Tempur merupakan salah satu desa di Kecamatan Keling,
dengan jarak sekitar 60 km dari pusat kota ]cpam Desa Tempur
menmiliki potensi yang luar biasa dibid: , selain iliki
panorama yang indah, berada persis di kakl gunung muria dan
dikelilingi oleh banyak perbukitan, Desa Tempur juga mempunyai Kopi
yang sebagai bahan dagang utama.

Desa Tempur di Kabupaten Jepara dikenal sebagai penghasil kopi
berkualitas. Daerah yang berlokasi di kawasan lereng Gunung Muria ini
mampu menghasilkan 700 ton kopi per tahun. Berada di ketinggian
800 meter di atas permukaan laut (mdpl), Desa Tempur dikenal
sebagai penghasil kopi jenis Robusta dan Arabika. Tidak hanya menjual
kopi mentah, sebagian warga di desa ini telah mengolahnya menjadi
kopi bubuk, schingga menambabh nilai jual.

Fea

LR RS

Petani kopi didesa tempur masih menggunakan cara-cara traditional dalam
biji kopinya. dengan mempertahankan kualitas dan cita rasa khas yang
dimiliki

Pemetikan Buah Kopi, Ciri-cirinya buah kopi berwarna merha sempurna,

teksturnya empuk, dan arw




Penyortiran Buah Kopi

Penyortiran Buah Kopi, Penyortiran buah kopi ini didasarkan pada ukuran
penampang dan juga tingw.

Pengupasan Buah Kopi

Pengupasan Kulit Kopi, Secara tradisional, buah kopi ini kita kupas kulitnya
dengan cara ditumbuk dengan menggunakan alu di dalam lesung akan tetapi

tidak sampai menghancurkw

Penjemuran Biji Kopi

Penjemuran Biji Kopi, Biji Kopi yang telah dikupas selanjutnya dijemur dibawah
paparan sinar matahari langsung selama 5-7 hari, proses pengeringan ini bertujuan
untuk mengurangi kadar air gdar air tersisa sekitar 30-35%




Penyangraian Biji Kopi

Penyangraian Biji Kopi, secara tradisional biji kopi disangrai menggunakan wajan
penggorengan dan tungku kayu. Biji kopi disangrai hingga warna permukaanya

menjadi coklat gelap/hitam seMmatangan yang diinginkan

Penggilingan Biji Kopi

Pengilingan Bubuk Kopi, langkah terakhir biji kopi digiling menggunakan
lesung hingga biji kopi berw kopi halus

Soal Nomor 7

Perpindahan kalor yang terjadi pada
proses pengolahan biji kopi adalah ...? 42
Answers

A Konduksi dan Konveksi 4 Radiasi dan Konveksi

@ Konduksi dan Radiasi Kondulksj

Exit proview < 023 3 |,



Soal Nomor 8

Proses pengeringan dalam pengolahan  bili
Kopi Tempur dilakukan untuk mengurangi
Kadar air dalam biji kopi. Biji kopi yang telah
dikupas dijemur di bawah sinar matahari 29
selama 5-7 hari. Jelaskan perpindahan kalor

‘yang terjadi pada proses penjemuran biji ? Answers

Kalor merambat dart
matahari ke biji secara
radiasi karena kalor
merambat melalul udara

Exit proview

Soal Nomor 9

Ibu Sri sedang menjemur biji-biji kopi. Biji-biji kopi

tersebut  dijemur membentang diatas  alas

penjemuaran sepanjang 4 meter dengan lebar 3

meter. Subu cuaca saat itu 38°C. Berapakah laju 12
perpindahan kalor secara radiasi jika suhu kopi yang Answers
dijemur 23°C dan emistvitas biji-biji kapi 0,7...7

A 714x10°W & 704X107 W

@ 7,4 x108W W 714 X106 W

Exit proview < 2ot > | 7

Soal Nomor 10

Proses penyangraian dalam pengolahan  biji

kopi Tempur dilakukan menggunakan wajan

penggorengan dan tungku kayu. Bagaimana 3"
perpindahan kalor yang terjadi pada proses

penyengraian biji kopi tersebut 7 Answers

Kalor berpindah secara
konveksi dari tunggku kayu
‘melalui wajan
penggorengan

Exit proview < Bof
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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Penelitian Instrumen Tes
Amelia IPA, +62 812-2513-0952,...

AW

+62 8

Penelitian Instrumen Tes
Amelia IPA, +62 812-2513-0952,...

<

34¢

Waalaikumsalam

Assalamu'alaikum wr. wb.

Selamat pagi adek adek. +62 8
Perkenalkan saya Santi Rica
Anzazmoro mahasiswa dari UIN
Walisongo Semarang semester 8.
Sedang melaksanakan penelitian di
MA. Matholi'ul Huda Bugel Jepara

Sehubungan dengan hal tersebut
saya mengharapkan atas
kesediaannya untuk menjadi
responden dalam penelitian saya.
Dengan judul "Pengembangan
Instrumen Tes Berbasis Literasi
Sains Bercirikan Kearifan Lokal
Menggunakan Aplikasi Kahoot!
Materi Suhu dan Kalor. Saya
berharap adek-adek dapat memba
saya dengan menjawab/mengisi
inatrumen dan angket dengan
sebaik-baiknya.

Atas perhatian dan kerjasamanya
saya ucapkan terimakasih.
3

D | W g e

« G a

x4+

<lferesse kabast it aer

1 450 3860 3360

Waalaikumussalam warahmatullahi
wabarokatuh

Kahoot!

Play Kahoot! challenge: SOAL
BERBASIS LITERASI SAINS BERCIR...

Petunjuk Mengerjakan Soal

1. Berdo'alah sebelum
mengerjakan soal

2. Instrumen tes terdiri dari 10
soal dennan 3 artukel

o] Kahoot! @ weme @ oiscower = wory sl mepons AR Groups @ Markerpiace © vearade [}
j | R et s s v TR iz
Ropert Reportoptions Assigned kahoot

SOAL BERBASIS LITERASI SAINS BERCIRIKAN e |
@ KEARIFANLOKAL » St o June 212002,757 A

summary  Playe Questions (22}

Al @) Need help (15) Didrt finish (13)

Nickname Rank Carrect answers
Manna Wassaiwa
Aaliyah Rochati
Andhins Elsa

Ameia Eka

B O iype nes to search

Erd date: June 25, 2022, 1200 PM

Hosted by santirica?3

Unanewered Final zcora +

7700
=
san

5563
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

kﬁ i g UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG
'T.l- 7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
l_ slamat: JiProf. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
Nt t _mail_ttinwalisongn nV')_\N"h‘!Np st walsongo ac v!. e

Nomor B.3599/Un 10.8/D1/SP.01 06/06/2022 10 Juni 2022
Lamp -
Hal Permohonan Validasi Instrumen
Kepada Yth

1 Edi Daenun Anwar, M.Si (Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

2. Fachrizal Rian Pratama, M.Sc (Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)
3. Bambang Priyanto, S.Si, M.Pd ( Guru Fisika MA. Matholi'ul Huda Bugel Jepara)
di tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Saudara menjadi validator
ahliinstrument untuk penelitian skripsi:

Nama : Santi Rica Anzazmoro

NIM . 1808066060

Program Studi : Pend. Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Judul : Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Literasi Sains Bercirikan
Kearifan Lokal Menggunakan Aplikasi Kahoot! Materi Suhu dan
Kalor

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

aris, SH, M.H
691710 199403 1 002

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
%{7 UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGO SEMARANG
- FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: JL.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@dwalisongo.ac.id. Web : Mup://fsl.walif.o_ngo.ac.id

Nomor : B.3827/Un.10.8/K/SP.01.08/06/2022 21 Juni 2022
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah MA. Matholi'ul Huda Bugel Jepara

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Santi Rica Anzazmoro

NIM : 1808066060

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Fisika.

Judul Penelitian ~ : Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Literasi Sains Bercirikan

Kearifan Lokal Menggunakan Aplikasi Kahoot! Materi Suhu dan Kalor.
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd
2. Irman Said Prasetyo, M.Sc

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan melaksanakan Riset di

sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

\ A.n Dekan
Muh: Kharis

Tembusan Yth. A
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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\,,

YAYASAN MATHOLI'UL HUDA BUGEL
Akte Ntars No 07 Tahun 2022

y MA MATHOLI'UL HUDA

Torakreditasi A
ALAMAT JU RAYA BUGEL KEDUNG JEPARA JAWA TENGAN 56463
Telp (0201) 754768 NSM 131210200000 NPSN 20362047 NFWP 02 377 567-516 002
website hip “matholulhudabugelcom. emall - malda bugel@yahoo com

_Lp‘n;&

SURAT KETERANGAN TELAH RISET
Nomor : 3TOMa 11.20.0720/PP.011/C 4062022

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama © 1L Edy Husni, S.Ag, M.Pd.

NIP i -

Jabatan : Kepala MA Matholi'ul Huda Bugel
Alamat : Tahunan Jepara

Dengan ini mencrangkan bahwa :

Nama ¢ Santi Rica Anzazmoro

NPM 1808066060

Program Studi : S1 Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Teknologi

Perguruan Tinggi  : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang

Yang bersangkutan telah melakukan pencelitian di Madrasah Aliyah (MA) Matholi*ul Huda Bugel
Kedung Jepara dengan judul skripsi:

“PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS BERCIRIKAN
KEARIFAN LOKAL MENGGUNAKAN APLIKAST KAHOOT! MATERI SUHU DAN
KALOR"

Waktu penelitian 2 22 Juni 2022 sampai dengan 25 Juni 2022.

Demikian surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jepara, 25 Juni 2022




RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.
2.
3.

4,
5.

Nama Lengkap : Santi Rica Anzazmoro

Tempat & Tgl. Lahir :]Jepara, 23 Mei 2000

Alamat Rumah : Ds. Tegalsambi, RT. 12 RW. 02
Kec. Tahunan Kab. Jepara

HP 1087710646901

E-mail : santirica23@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

2.

Pendidikan Formal

a. MI. Mafatihul Akhlag, Demangan Tahunan Jepara
(2006-2012)

b. MTs. Matholi'ul Huda, Bugel Kedung Jepara (2012-
2015)

c. MA. Matholi'ul Huda, Bugel Kedung Jepara (2015-
2018)

d. UIN Walisongo Semarang (2018-2022)

Pendidikan Non-Formal
a. Ponpes Raudlotul Mubtadi'in, Bugel Kedung

Jepara

Semarang, 30 Juni 2022

1 RicaA/Anzazmoro
NIM. 1808066060



